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ABSTRAK
Nama :   Sitti Humerah
Nim :   20100114059
Judul : Pembinaan Kecerdasan Emosional pada Remaja di Desa
Leppangeng Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo
Skripsi ini membahas tentang Pembinaan Kecerdasan Emosional pada
Remaja di Desa Leppangeng Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo. Tujuan dari
penelitian ini adalah: 1) Pembinaan kecerdasan emosional pada remaja di Desa
Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo. 2) Faktor pendukung kecerdasan emosional
pada remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo. 3) Faktor penghambat
kecerdasan emosional pada remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif  dengan
pendekatan studi kasus. Sumber data dalam penelitian ini adalah remaja dan orang
tua di Desa Leppangeng. Metode pengumpulan datanya adalah metode observasi,
wawancara dan dokumentasi, serta dianalisis dengan cara reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan kecerdasan emosional
pada remaja di Desa Leppangeng dilakukan dalam bentuk pembinaan kecerdasan
emosi seperti; menyuruh anak melaksanakan shalat lima waktu, mengajarkan anak
melaksanakan puasa wajib serta puasa sunnah, menghargai kepentingan anak,
mengajarkan anak bersabar, memberikan kebebasan kepada anak, tidak terlalu
menekan seorang anak dengan peraturan, bersikap tenang dalam menghadapi
segala permasalahan, serta memberikan sentuhan lembut kepada anak. (2) Faktor
pendukung pembinaan kecerdasan emosional adalah faktor pembinaan, faktor
keluarga, faktor lingkungan masyarakat, faktor agama, teman sepermainan, faktor
pendidikan, kasih sayang dari orang tua, menjalin baik komunikasi dengan anak,
faktor kepribadian serta mental sedangkan faktor penghambat dari pembinaan
kecerdasan emosional adalah kurangnya kasih sayang orang tua, kurangnya
perhatian orang tua pada remaja, kurangnya komunikasi anak dengan orangtua,
kurangnya rasa percaya diri pada remaja, serta orang tua terlalu menekan anaknya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Seorang anak akan tumbuh berkembang dengan baik manakala ia
memperoleh pendidikan yang sempurna, agar kelak ia menjadi manusia yang
berguna bagi masyarakat, negara, dan agama. Anak yang demikian ini adalah
anak yang sehat dalam arti luas, yaitu sehat fisik, mental-emosional, mental
intelektual, mental sosial dan mental spiritual. Pendidikan itu sendiri harus
dilaksanakan sedini mungkin dalam keluarga.1 Sebagai tempat pendidikan
pertama, keluarga mempunyai peranan penting dalam pendidikan anak-anaknya
khususnya pada remaja. Pendidikan dalam keluarga dapat dilakukan melalui
pembiasaan, pengajaran maupun pengalaman-pengalaman lain sehari-hari baik
secara langsung maupun tidak langsung.
Remaja disebut sebagai masa badai dan stress yaitu suatu masa dimana
ketegangan emosi meninggi sebagai akibat dari perubahan fisik dan kelenjar.
Meningginya emosi disebabkan karena remaja berada dalam sebuah tekanan yang
menuntutnya untuk menjadi harapan baru baik di masa dini maupun di masa
depan. Keadaan tertekan semacam ini juga dapat menyebabkan gagalnya seorang
remaja menyelesaikan sebuah permasalahannya, sehingga masa remaja sering
dikatakan sebagai usia bermasalah. Masalah-masalah yang terjadi pada remaja
sering menjadi masalah yang sulit diatasi juga dikarenakan para remaja merasa
mandiri, sehingga merasa ingin mengatasi masalahnya sendiri dan menolak
bantuan keluarga, orangtua, serta guru.2
1Dadang Hawari, Al-Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan (Yogyakarta: Dana
Bhakti Prima Yasa, 1995) h.155.
2Nuri Aprilia, Hubungan kecerdasan Emosi dengan perilaku Tawuran pada Remaja laki-
laki yang Pernah Terlibat Tawuran, Departamen Psikologi Pendidikan dan Perkembangan vol. 3
no.01. (April 2014), h. 3. http://journal.unair.ac.id/filerPDF/jppp83858bed71full. (diakses 17 Mei
2018).
2Mengingat bahwa masa remaja merupakan masa yang paling banyak
dipengaruhi oleh lingkungan dan teman-teman sebayanya dalam rangka
menghindari hal-hal negatif yang dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain,
remaja hendaknya memahami dan memiliki apa yang disebut kecerdasan
emosional. Kecerdasan emosional ini terlihat dalam hal-hal seperti bagaimana
remaja mampu untuk memberi kesan yang baik tentang dirinya, mampu
mengungkapkan dengan baik emosinya sendiri, berusaha menyetarakan diri
dengan lingkungan, dapat mengendalikan perasaan dan mampu mengungkapkan
reaksi emosi sesuai dengan waktu dan kondisi yang ada sehingga interaksi dengan
orang lain dapat terjalin dengan lancar dan efektif.3
Kecerdasan emosi adalah kemampuan seseorang untuk mengenali emosi
diri, mengelola emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang
lain. Individu yang memiliki tingkat kecerdasan emosional yang lebih baik dapat
menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, jarang tertular
penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih baik dalam
berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami orang lain dan
untuk kerja akademis di sekolah lebih baik.4
Kecerdasan emosional adalah salah satu bentuk kesadaran kembali
manusia kepada fitrah keberadaannya, untuk mampu memotivasi dirinya menuju
jalan hidup yang benar sesuai petunjuk al-Qur’an dan Hadits, sehingga manusia
dapat mengontrol perasaan pribadinya ketika ia berhubungan dengan sesamanya,
maupun dengan alam lingkungannya. Manusia yang dapat mengelola perasaannya
3Kaskus, “Psikologi Mengenal Kecerdasan Emosional Remaja”, Situs Resmi Kaskus,
https://amp.kaskus.co.id/thread/52422982fcca17202c000003/psikologi-mengenal-kecerdasan-
emosional-remaja. (diakses 17 mei 2018).
4John Gothman, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki Kecerdasan Emosional
(Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2001), h. 17.
3dalam kondisi apapun ia adalah manusia yang telah dapat membentuk pribadinya
menjadi manusia yang manusiawi, yaitu manusia yang tidak hanya berpikir segala
perbuatan sebagai suatu kepentingan duniawi saja, tetapi ia juga berbuat dengan
berdasarkan kepentingan ukhrawinya (akhirat), akan membentuk dirinya menjadi
manusia yang berahklak mulia, karena ia menyadari sepenuhnya kelak ia akan
dimintai oleh Allah yang menciptakannya pertanggung jawaban atas apa-apa yang
telah diperbuatnya.5
Untuk membentuk manusia yang berkualitas, tidaklah cukup dengan
hanya mengandalkan intelektual semata, tetapi juga harus didukung oleh perasaan
hati atau menggunakan kecerdasan emosional. Oleh sebab itu perlu adanya
keseimbangan antara faktor kecerdasan intelektual (IQ) dengan faktor kecerdasan
emosional (EQ). Adanya keseimbangan antara faktor kecerdasan di atas inilah
akan terbentuk suatu pribadi yang tegar, pribadi yang memiliki pandangan sempit
yang tidak hanya tertuju kepada kepuasan duniawi namun juga memiliki dimensi
keakhiratan yang penuh ketakwaan, yang pandai bersyukur dan sabar menghadapi
segala tantangan, yang nantinya akan melahirkan sikap pantan berputus asa.
Menurut Daniel Golemen, keberhasilan anak tidak hanya ditentukan IQ
melainkan juga ditentukan oleh EQ, dalam memberikan pendidikan emosi kepada
anak, diperlukan emosi yang stabil bagi para orangtua. Pembelajaran emosi bukan
hanya melalui hal-hal yang diucapkan dan dilakukan oleh para orang tua secara
langsung kepada anaknya, melainkan juga melalui contoh-contoh yang diberikan
sewaktu menangani perasaan mereka sendiri atau perasaan yang biasa muncul
antara suami dan istri.6
5Maylan Ademayem, “Keseimbangan IQ EQ dan SQ dalam Perspektif Islam” Blogspot
Maylan Ademayem. http://blogspot.com./ 2014/07/ keseimbangan IQ-EQ-SQ-dalam-Perspektif-
Islam.html,  (diakses 13 Mei 2018).
6Daniel Golemen, Emotional Intellegence (Jakarta: PT. Gramedia, 2003), h. 3.
4Berdasarkan observasi awal pada remaja di desa Leppangeng Kec. Belawa
Kab. Wajo ditemukan indikasi permasalahan kecerdasan emosi pada remaja.
Olehnya itu, penyebab terjadinya permasalahan kecerdasan emosi pada remaja
adalah kurangnya perhatian, kasih sayang dan pengawasan dari orangtua. Hal ini
ditandai dengan banyaknya remaja yang melawan orangtua dan guru, bolos
sekolah, penyalahgunaan narkotika, ngebut-ngebutan di jalan, minum-minuman
keras dan masih banyak lagi kenakalan remaja lainnya. Berdasarkan hal tersebut
maka peneliti akan mengkaji tentang Pembinaan Kecerdasan Emosi pada Remaja
di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
B. Fokus dan Deskripsi Fokus
Dalam mempertajam penelitian, peneliti kualitatif menetapkan fokus.
Spradley menyatakan bahwa “A focused refer to a singgle cultural domain or a
few related domains” maksudnya adalah fokus itu merupakan domain tunggal
atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial.7 Fokus dalam penelitian ini
juga masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian lapangan.
Untuk penelitian kualitatif biasanya digunakan istilah fokus penelitian dan
deskripsi fokus.8
No.
Fokus
Penelitian
Aspek Fokus
Penelitian
Deskripsi Aspek Fokus
Penelitian
1 Pembinaan
kecerdasan
emosi pada
remaja
Bentuk-bentuk
pembinaan kecerdasan
emosional remaja
Bentuk dalam pembinaan
kecerdasan emosi terdapat
beberapa yaitu: mengenali emosi
diri, mengelola emosi,
7Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D (Cet XXII; Bandung:
Alfabeta, 2015), h. 286.
8Universitas Islam Negeri Alauddin, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah: Makalah,
Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Laporan Penelitian (Makassar: Alauddin Press, 2013), h. 13.
5memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain, dan
membina hubungan (menjalin
komunikasi yang baik dengan
orang lain).
2 Faktor
pendukung
dan dan
penghambat
Faktor pendukung dan
penghambat
kecerdasan emosional
pada remaja
Faktor yang mendukung orang
tua untuk membina kecerdasan
emosi anak adalah timbulnya
rasa cemas dan prihatin pada
anak yang sudah menginjak usia
remaja. Sehingga orang tua
termotivasi untuk membina
kecerdasan emosi anaknya agar
anak tidak mudah terpengaruh
hal-hal yang negatif. Sedangkan
faktor yang menghambat orang
tua membina kecerdasan emosi
anak yaitu kurangnya
komunikasi antara anak dengan
orang tua, kurangnya kasih
sayang orang tua sehingga anak
lebih mudah terpengaruhi oleh
lingkungannya (teman
sebayanya).
6C. Rumusan Masalah
Masalah pokok adalah bagaimana pembinaan kecerdasan emosi pada
remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo. Masalah pokok tersebut
dikembangkan menjadi beberapa masalah penelitian yang dirumuskan dalam
bentuk  deskriptif sebagai berikut:
1. Bagaimana pembinaan kecerdasan emosional pada remaja di Desa
Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
2. Apakah faktor yang menjadi pendukung pembinaan kecerdasan emosional
pada remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
3. Apakah faktor penghambat pembinaan kecerdasan emosional pada remaja
di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan
penelitian adalah:
a. Untuk mengetahui pembinaan kecerdasan emosional pada remaja di Desa
Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung kecerdasan emosional pada remaja di
Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
c. Untuk mengetahui faktor penghambat kecerdasan emosional pada remaja di
Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
2. Kegunaan Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan masyarakat di Desa Leppangeng Kec.
Belawa Kab. Wajo,  mempunyai beberapa manfaat sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan.
7b. Manfaat praktis, 1) Manfaat bagi masyarakat, penelitian ini sumber informasi
tentang cara pembinaan kecerdasan emosional khususnya pada remaja.
2) Manfaat bagi orangtua, penelitian ini menambah pengetahuan wawasan
dan keterampilan orangtua yang berkaitan dengan pembinaan kecerdasan
emosional khususnya pada remaja. 3) Manfaat bagi remaja, penelitian ini
membantu remaja mengenali dan mengasah kecerdasan emosional yang ada
pada dirinya. 4) Manfaat bagi peneliti selanjutnya, hasil pada penelitian ini
selanjutnya diharapkan menjadi sumber dalam meneliti tentang pembinaan
kecerdasan emosional pada remaja.
8BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional
Emosional diartikan sebagai: Pertama, berkaitan dengan ekspresi emosi
atau dengan perubahan-perubahan mendalam yang menyertai emosi: kedua,
mencirikan individu yang mudah terangsang untuk menampilkan tingkah laku
emosional.1
Semua emosi pada dasarnya adalah dorongan untuk bertindak, rencana
seketika untuk mengatasi masalah yang telah ditanamkan secara berangsur-angsur
oleh evolusi”, tegas Golemen. Akar kata emosi berasal dari bahasa latin yakni
movere, yang berarti menggerakkan, bergerak, ditambah awalan “e” untuk
memberi arti “bergerak menjauh”. Ini menyiratkan bahwa kecendrungan bertindak
merupakan hal mutlak dalam emosi.2Karena itu, emosi menyiapkan seseorang
untuk menanggapi peristiwa mendesak tanpa membuang waktu untuk merenung,
bereaksi ataukah merespon.
Emosi merupakan suatu gejala psiko-fisiologis yang menimbulkan efek
pada persepsi, sikap, dan tingkah laku, serta mengejawantahkan dalam bentuk
ekspresi tertentu. Emosi dapat dirasakan secara psiko-fisik karena terkait langsung
dengan jiwa dan fisik.3 Emosi tidak hanya membuat kemampuan bertambah tapi
sebaliknya juga mampu mencabut seluruh kehebatan manusia. Emosi kadang
memiliki kekuatan menyembuhkan dan kadang pula menjadi penyakit yang
1James P. Dictionary of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi,
(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011)h. 165.
2James P. Dictionary of Psychology, terj. Kartini Kartono, Kamus Lengkap Psikologi, h.
7.
3M. Darwis Hude, Emosi: Penjelajahan Religio-Psikologis tentang Emosi Manusia di
dalam al Quran(Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2006), h. 18.
9mematikan. Emosi tidak hanya mampu menghadirkan kenyamanan dan
ketenangan tapi juga mampu menghadirkan keresahan yang luar biasa.
Kecerdasan dalam istilah umum digunakan untuk menjelaskan sifat pikiran
yang mencakup sejumlah kemampuan, seperti kemampuan menalar,
merencanakan, memecahkan masalah, berpikir abstrak, memahami gagasan,
menggunakan bahasa, dan belajar. Cerdas dapat diartikan sebagai sikap manusia
yang mampu mengambil pelajaran dan hikmah dari setiap persoalan sekaligus
upaya mereka untuk menjadi lebih baik lagi di masa depan.4
Kata intelligence dalam bahasa Inggris berasal dari sebuah kata Latin yang
dimunculkan sekitar 2000 tahun silam oleh seorang orator Romawi, Ciceros. Di
Amerika Serikat, menggunakan istilah intelligensi untuk mengacu pada sejumlah
kemampuan, keterampilan, bakat, dan pengetahuan yang berbeda secara umum
mengacu pada kemampuan kognitif atau mental. Dengan demikian, secara
tradisional ada beberapa proses yang dipandang mewakili intelegensi, seperti
ingatan (seberapa banyak dan seberapa baik seseorang dalam mengingat, dan
untuk beberapa lama); kosakata (berapa kata yang diketahui seseorang dan
seberapa baik ia bisa menggunakannya dengan tepat); komperehensi atau
pemahaman (seberapa baik seseorang dapat memahami suatu paragraph atau
seperangkat ide atau pernyataan); kemampuan matematis (penambahan,
pengurangan, dan seterusnya); penalaran logis (seberapa baik seseorang dapat
memahami logika atau urutan yang mendasari suatu rangkaian peristiwa, benda,
atau objek); dan hal semacam itu.5
Daniel Golemen mengatakan bahwa kecerdasan emosional mengandung
beberapa pengertian, pertama, kecerdasan emosi tidak hanya bersikap ramah.
4Tim Penyusun Kamus, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru (Jakarta: Balai
Pustaka, 2003), h. 108.
5David Matsumoto, Pengantar Psikologi Lintas Budaya (Yogyakarta, 2008), h. 166-167.
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Pada saat-saat tertentu yang diperlukan mungkin bukan sikap ramah, misalnya
sikap tegas yang barangkali memang tidak menyenangkan, tetapi mengungkap
kebenaran yang selama ini dihadapi. Kedua, kecerdasan emosional bukan berarti
memberikan kebebasan kepada perasaan untuk berkuasa memanjakan perasaan,
melainkan mengelola perasaan sedemikian rupa sehingga terekspresikan secara
tepat dan efektif yang memungkinkan orang bekerjasama dengan lancar menuju
sasaran bersama.6
Istilah kecerdasan emosi (emotional Intellegence-EI) muncul dan terkenal
sejak Daniel Golemen menerbitkan bukunya Emotional Intellegence, pada tahun
1995. Menurutnya, kecerdasan emosi mencakup pengendalian diri, semangat dan
ketekunan serta kemampuan untuk memotivasi diri.7 Kecerdasan emosi memberi
kesadaran akan perasaan sendiri dan perasaan orang lain. Emotional Intellegence
juga mengajarkan dan menanamkan rasa empati, cinta, motivasidan kemampuan
untuk menanggapi kesedihanatau kegembiraan secara tepat.
Ary Ginanjar mengistilahkan kecerdasan emosional merupakan
kemampuan merasakan, memahami secara efektif, menerapkan daya dan
kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi, koneksi dan pengaruh
manusia.8 Di dalam kitab suci Al-Qur’an, Allah SWT. memerintahkan untuk
senantiasa bersabar supaya kita mendapatkan pertolongan dari-Nya. Sifat sabar
berkaitan dengan kecerdasan emosional. Perintah sabar yang tertera dalam kitab
suci Al-Qur’an merupakan pembelajaran bagi manusia agar mereka dapat
6Daniel Golemen, Working with Intelligence, terj. Alex Tri Kantjono Widodo,
Kecerdasan Emosi untuk Mencapai Puncak Prestasi, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,
2005) h.9.
7Daniel Golemen, Emotional Intellegence, terj. T. Hermaya, Kecerdasan Emosional
(Cet.XX; Jakarta: Gramedia, 2015), h. 13.
8Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual-
ESQ (Jakarta: Penerbit Arga, 2001), h. 199.
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mengembangkan kecerdasan emosionalnya. Allah SWT berfirman dalam Qs. Al-
Baqarah/2:45 berbunyi:
             
Terjemahnya :
Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu'. (Q.S.
Al-Baqarah: 45)
Ayat di atas mengandung pelajaran tentang bagaimana cara
mengembangkan kecerdasan emosional, seperti yang dijelaskan diatas bahwa,
dengan sabar dan shalat akan menghilangkan sifat-sifat pemalsuan, takabbur, dan
keras hati. Sedangkan penjelasan dari ayat yang lainnya menerangkan bahwa
sabar merupakan upaya menahan diri dari segala sesuatu yang harus ditahan
menurut pertimbangan akal dan agama. Dari keterangan tersebut dapat diartikan
bahwa sifat sabar merupakan salah satu cara yang tepat untuk mengembangkan
kecerdasan emosional dalam diri seseorang.9
Kecerdasan emosi dalam Islam dikenal dengan istilah kecerdasan qalbiah.
Sebagaimana dalam uraian struktur kepribadian, struktur nafsani manusia terbagi
3 komponen yaitu kalbu, akal, dan nafsu. Kecerdasan qalbiah meliputi kecerdasan
intelektual, emosional, moral, spiritual, dan agama.10 Namun penulis hanya fokus
pada kecerdasan emosional, dimana kecerdasan emosional disini yaitu kecerdasan
kalbu yang berkaitan dengan pengendalian nafsu-nafsu implusif dan agresif.
Kecerdasan ini mengarahkan seseorang untuk bertindak secara hati-hati, waspada,
9Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosi dan Spiritual-
ESQ (Jakarta: Penerbit Arga, 2001), h. 197.
10Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Nuansa-nuansa Psikologi Islam (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2002), hal. 325.
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tenang, sabar dan tabah ketika mendapat musibah, dan berterimakasih ketika
mendapatkan kenikmatan.11 Sebagaimana dalam Al-Qur’an Allah berfirman:
              
            
Terjemahnya:
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang
dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata
itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada.
Melalui ayat diatas Allah menjelaskan bahwa yang menjadi sandaran di
dalam mengambil pelajaran terhadap ayat-ayat karunia Allah di jagat raya dan di
jiwa adalah kecerdasan dan kesadaran hati. Dan hal lain yang menenkankan
pentingnya menjaga hati adalah bahwasanya hati merupakan kendaraan yang
dengannya seseorang dapat menempuh perjalanan menuju akhirat, karena
sesungguhnya perjalanan menuju Allah SWT adalah perjalan hati, bukan perjalan
jasad. “Menempuh jarak perjalanan menuju-Nya itu dengan hati, bukan dengan
berjalan mengendarai kendaraan.”12
Jadi dapat disimpulkan bahwa kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang untuk  menerima, menilai, menyadari, mengontrol emosi dirinya serta
memiliki kepekaan terhadap emosi orang lain.
2. Aspek-aspek Kecerdasan Emosi
Dalam agama Islam terdapat berbagai bentuk emosi yang dimunculkan
dan dirasakan oleh manusia, salah satunya adalah emosi marah. Rasa marah yang
dimiliki oleh manusia dalam menguasai tindakan atau mengucapkan perkataan
yang tidak seharusnya terjadi akan disesali setelah kemarahannya berhenti. Dalam
11Ramayulis, Psikologi Agama (Jakarta: Kalam Mulia, 2007), hal. 96.
12Khalid bin Abdullah Al Mushlih. “Hati Yang Bersih”, Official Website of Khalid Bin
Abdullah Al Mushlih. https//www.google.co.id/amp/s/sepdhani.wordpress.com/2014/07/01/hati-
yang-bersih/amp,  (diakses 12 Mei 2018).
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hal ini Islam memberikan jalan keluar dalam mengatasi kemarahan tersebut.
Sebagaimana firman Allah SWT., dalam Qs Ali Imran/3:134 berbunyi:
               
  
Terjemahnya:
Yaitu orang-orang yang menafkahkan (hartanya), baik di waktu lapang
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. (Qs.
Ali Imran : 134)13
Ayat di atas menganjurkan kepada kita sebagai orang Islam khususnya
untuk dapat mengendalikan amarah. Karena rasa amarah merupakan salah satu
yang harus dimiliki dalam kecerdasan emosional seseorang.
Adapun ciri-ciri seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi menurut
Goleman yaitu sebagai berikut:
a. Kesadaran diri
Kesadaran diri menurut Goleman bukanlah perhatian yang larut ke dalam
emosi akan tetapi lebih merupakan modus netral yang mempertahankan refleksi
diri di tengah badai emosi. Hal ini juga dikenal dengan istilah “Stemming dasar”
atau nada dasar alam perasaan, yang lebih kurang menetap. Menurut Goleman
Kesadaran diri yaitu mengetahui apa yang ia rasakan pada suatu saat, dan
menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki
tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri, dan kepercayaan diri yang kuat.
Kesadaran diri sangat penting dalam pembentukan konsep diri yang positif.
Konsep diri adalah pandangan pribadi terhadap diri sendiri, yang mencakup tiga
aspek yaitu :
13Kementrian Agama RI, Al-Qur’an Terjemah (Pustaka Al-Mubin 2013), h. 67.
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1) Kesadaran emosi, yaitu mengetahui tentang bagaimana pengaruhnya emosi
terhadap kinerja, dan kemampuan menggunakan nilai-nilai untuk memandu
pembuatan keputusan.
2) Penilaian diri secara akurat, yaitu perasaan yang tulus tentang kekuatan-
kekuatan dan batas-batas pribadi, visi yang jelas tentang mana yang perlu
diperbaiki, dan kemampuan untuk belajar dari pengalaman orang lain.
3) Percaya diri yaitu keyakinan tentang harga diri dan kemampuan diri.
b. Pengaturan Diri
Pengaturan diri adalah pengelolaan impuls dan perasaan yang menekan.
Dalam kata Yunani kuno, kemampuan ini disebut sophrosyne, “hati-hati dan
cerdas dalam mengatur kehidupan, keseimbangan, dan kebijaksanaan yang
terkendali” sebagaimana yang diterjemahkan oleh Page Dubois, seorang pakar
bahasa Yunani. Menurut Goleman, lima kemampuan pengaturan diri yang
umumnya dimiliki oleh star performer adalah pengendalian diri, dapat dipercaya,
kehati-hatian, adaptabilitas, dan inovasi.
Pengendalian diri adalah mengelola dan menjaga agar emosi dan impuls
yang merusak tetap terkendali.
1). Dapat dipercaya dan kehati-hatian yaitu memelihara norma kejujuran dan
integritas.
2). Kehati-hatian, yaitu dapat diandalkan dan bertanggung jawab dalam
memenuhi kewajiban.
3). Adaptabilitas yaitu keluwesan dalam menanggapi perubahan dan tantangan.
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4). Inovasi yaitu bersikap terbuka terhadap gagasan-gagasan dan pendekatan-
pendekatan baru, serta informasi terkini.14
c. Motivasi
Motivasi yaitu menggunakan hasrat yang paling dalam untuk
menggerakkan dan menuntun menuju sasaran, membantu untuk mengambil
inisiatif untuk bertindak secara efektif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan
atau frustasi. Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang
sangat penting yang berkaitan dengan memberi perhatian, memotivasi diri sendiri,
menguasai diri sendiri, dan berkreasi.
Untuk menumbuhkan motivasi seseorang perlu adanya kondisi flow pada
diri orang tersebut. Flow adalah keadaan lupa sekitar, lawan dari lamunan dan
kekhawatiran, bukannya tenggelam dalam kesibukan yang tak tentu arah. Momen
flow tidak lagi bermuatan ego. Flow merupakan puncak kecerdasan emosional.
Dalam flow emosi tidak hanya ditampung dan disalurkan, akan tetapi juga bersifat
mendukung, memberi tenaga, dan selaras dengan tugas yang dihadapi.
Terperangkap dalam kebosanan, depresi, atau kemeranaan kecemasan
menghalangi tercapainya keadaan flow. Orang yang dalam keadaan flow
menampilkan penguasaan hebat terhadap apa yang mereka kerjakan, respon
mereka sempurna senada dengan tuntutan yang selalu berubah dalam tugas itu,
dan meskipun orang menampilkan puncak kinerja saat sedang flow, mereka tidak
lagi peduli pada bagaimana mereka bekerja, pada fikiran sukses atau gagal.
Kenikmatan tindakan itu sendiri yang memotivasi mereka. Salah satu cara untuk
mencapai flow adalah dengan sengaja memusatkan perhatian sepenuhnya pada
14Daniel Golemen, Emotional Intelligence (Mengapa EI lebih penting daripada
IQ),(Jakarta: PT Gramedia, 2017), h. 61-73.
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tugas yang sedang dihadapi. Keadaan konsentrasi tinggi merupakan inti dari
kinerja yang flow.15
Adapun selain itu yang berkaitan dengan motivasi adalah optimisme.
optimisme seperti harapan berarti memiliki pengharapan yang kuat bahwa secara
umum, segala sesuatu dalam kehidupan akan sukses kendati ditimpa kemunduran
dan frustasi. Dari titik pandang kecerdasan emosional, optimisme merupakan
sikap yang menyangga orang agar jangan sampai jatuh dalam kemasabodohan,
keputusasaan atau depresi bila dihadang kesulitan, karena optimisme membawa
keberuntungan dalam kehidupan asalkan optimisme itu realistis. Menurut
Goleman ciri-ciri dari orang yang memiliki kecakapan optimis adalah sebagai
berikut:
a) Tekun dalam mengejar sasaran kendati banyak halangan dan kegagalan.
b) Bekerja dengan harapan untuk sukses bukannya takut gagal.
c) Memandang kegagalan atau kemunduran sebagai situasi yang dapat
dikendalikan ketimbang sebagai kekurangan pribadi.
d. Empati
Empati adalah memahami perasaan dan masalah orang lain dan berfikir
dengan sudut pandang mereka, menghargai perbedaan perasaan orang mengenai
berbagai hal. Menurut Goleman, kemampuan mengindera perasaan seseorang
sebelum yang bersangkutan mengatakannya merupakan intisari empati. Orang
sering mengungkapkan perasaan mereka lewat kata-kata, sebaliknya mereka
memberi tahu orang lewat nada suara, ekspresi wajah, atau cara komunikasi non-
verbal lainnya. Kemampuan memahami cara-cara komunikasi yang sementara ini
dibangun di atas kecakapan-kecakapan yang lebih mendasar, khususnya kesadaran
15Daniel Golemen, Emotional Intelligence (Mengapa EI lebih Penting daripada IQ), hal.
123-127.
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diri (self awareness) dan kendali diri (self control). Tanpa kemampuan
mengindera perasaan individu atau menjaga perasaan itu tidak membingungkan
seseorang, manusia tidak akan peka terhadap perasaan orang lain. Tingkat empati
tiap individu berbeda-beda. Menurut Goleman, pada tingkat yang paling rendah,
empati mempersyaratkan kemampuan membaca emosi orang lain, pada tataran
yang lebih tinggi, empati mengharuskan seseorang mengindera sekaligus
menanggapi kebutuhan atau perasaan seseorang yang tidak diungkapkan lewat
kata-kata. Diantara yang paling tinggi, empati adalah menghayati masalah atau
kebutuhan-kebutuhan yang tersirat di balik perasaan seseorang.
Namun ada kalanya seseorang tidak memiliki kemampuan berempati,
empati tidak ditemukan kepada orang yang melakukan kejahatan-kejahatan sadis.
Suatu cacat psikologis yang ada umumnya ditemukan pada pemerkosa, pemerkosa
anak-anak, dan para pelaku tindak kejahatan rumah tangga. Orang-orang ini tidak
mampu berempati, ketidakmampuan untuk merasakan penderitaan korbannya
memungkinkan mereka melontarkan kebohongan kepada diri mereka sendiri
sebagai pembenaran atas kejahatannya. Hilangnya empati sewaktu orang-orang
melakukan kejahatan pada korbannya hampir senantiasa merupakan bagian dari
siklus Manajemen emosional yang mempercepat tindakan kejamnya.
e. Keterampilan sosial
Keterampilan sosial (social skills), adalah kemampuan untuk menangani
emosi dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan cermat
membaca situasi dan jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, menggunakan
keterampilan untuk mempengaruhi dan memimpin, bermusyawarah,
menyelesaikan perselisihan untuk bekerjasama dalam tim. Dalam mengelola
emosi sendiri yang pada akhirnya manusia harus mampu menangani emosi orang
lain. Menurut Goleman, menangani emosi orang lain adalah seni yang mantap
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untuk menjalin hubungan, membutuhkan kematangan dua keterampilan emosional
lain, yaitu manajemen diri dan empati. Dengan landasan keduanya, keterampilan
berhubungan dengan orang lain akan matang. Ini merupakan kecakapan sosial
yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang lain. Tidak
dimilikinya kecakapan ini akan membawa pada ketidakcakapan dalam dunia
sosial atau terulangnya bencana antar pribadi. Sesungguhnya karena tidak
dimilikinya keterampilan-keterampilan inilah yang menyebabkan orang-orang
yang mempunyai nilai akademik yang tinggi gagal dalam membina hubungannya.
Secara lebih luas, Goleman menjelaskan bahwa keterampilan sosial, yang makna
intinya adalah seni menangani emosi orang lain, merupakan dasar bagi beberapa
kecakapan :
1) Pengaruh yaitu terampil menggunakan perangkat persuasi secara efektif.
Orang dengan kecakapan ini.
2) Komunikasi, yaitu mendengarkan serta terbuka dan mengirimkan pesan
serta meyakinkan. Orang dengan kecakapan ini.
3) Konflik, yaitu merundingkan dan menyelesaikan ketidaksepakatan.
4) Kepemimpinan, yaitu mengilhami dan membimbing individu atau
kelompok.
5) Katalisator perubahan, yaitu mengawali atau mengelola perubahan.
6) Membangun hubungan, yaitu menumbuhkan hubungan yang bermanfaat.
7) Kolaborasi dan kooperasi, yaitu kerja sama dengan orang lain demi tujuan
bersama.
8) Kemampuan tim, yaitu menciptakan sinergi kelompok dalam
memperjuangkan tujuan bersama.16
16Daniel Golemen, Emotional Intelligence (Mengapa EI lebih penting daripada IQ), hal.
154-166.
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Berdasarkan kelima ciri kecerdasan emosi diatas, dapat dipahami bahwa
kecerdasan emosional sangat dibutuhkan oleh manusia dalam rangka mencapai
kesuksesan, baik akademis, karir maupun dalam kehidupan sosial. Akan tetapi,
kecerdasan emosi tidak dapat memotivasi diri sendiri kalau tidak dapat mengenali
dan mengelola emosi diri sendiri. Setelah memiliki kemampuan dalam
memotivasi diri barulah dapat memotivasi orang lain.
3. Cara Membentuk Kecerdasan Emosional
Mengembangkan kecerdasan emosional anak merupakan hal yang sangat
penting untuk membentuk kepribadian anak yang baik setelah dewasa. Dengan
kepribadian yang baik, maka anak akan memiliki etika yang baik pula di
kemudian hari. Pengembangan kecerdasan emosional anak berawal dari rumah,
yakni dari pola asuh orang tua. Ada empat jenis pola asuh orang tua, di
antaranya:17
a. Authoritative yaitu pola asuh yang hangat namun tegas. Orangtua mendorong
anaknya menjadi mandiri dan memiliki kebebasan, namun tetap memberi batas
dan kontrol pada anaknya.
b. Authoritarian yaitu pola asuh yang menuntut kepatuhan yang tinggi dari
anak-anak. Orangtua lebih banyak menggunakan hukuman, batasan, kediktatoran,
dan kaku.
c. Neglectful yaitu pola asuh di mana orangtua hanya menunjukkan sedikit
komitmen dalam mengasuh anak, yang berarti mereka hanya memiliki sedikit
waktu dan perhatian untuk anaknya.
17Reza Fahlevi. “Cara Mengembangkan Kecerdasan Emosional Anak”
https://www.google.co.id/amp/s/m.klikdokter.com/amp/2860239/Cara_Mengembangkan_Kecerda
san_Emosional_Anak. (diakses 10 Juni 2018).
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d. Indulgent yaitu pola asuh yang cenderung menerima, lunak, dan lebih pasif
dalam kedisiplinan. Orangtua mengumbar cinta kasih, tidak menuntut, dan
memberi kebebasan tinggi pada anak untuk bertindak sesuai keinginannya.
Dari keempat pola asuh tersebut, pola asuh yang terbaik untuk membentuk
kecerdasan emosional anak adalah pola asuh yang pertama yaitu authoritative.
Karena jenis pola asuh ini memberikan keseimbangan antara perhatian,
pengertian, cinta kasih, dan kehangatan dengan ketegasan serta kedisplinan. Jika
anak melakukan suatu hal yang positif, berikan pujian atau hadiah kecil.
Sebaliknya jika anak melakukan kesalahan, berikan hukuman yang sewajarnya.
Berikan juga pengertian kepada anak mengapa hal tersebut penting diterapkan
dalam keluarga.
Untuk mengembangkan kecerdasan emosional anak, ada beberapa hal
yang harus dibiasakan oleh orang tua yaitu:
a. Memahami sudut pandang anak. Anak bukanlah orang dewasa. Orangtua
perlu memahami bahwa pola pikir dan sudut pandang seorang anak akan berbeda
dengan orangtua. Dengan memahami sudut pandang anak, Anda akan lebih
mudah untuk memberikan pengertian kepada anak, mengapa dia perlu atau tidak
boleh melakukan suatu hal.
b. Berikan contoh yang baik. Seorang anak akan mengikuti perilaku
orangtuanya. Oleh karena itu, untuk mengembangkan kecerdasan emosional anak,
tentunya Anda juga harus memiliki kecerdasan emosional yang baik pula.
Tunjukkan perilaku yang positif dan penuh tanggung jawab, baik di rumah
maupun di luar rumah.
c. Biarkan anak berekspresi dan dengarkan pendapatnya. Banyak orangtua yang
tidak pernah mengganggap pendapat anak merupakan hal yang penting
didengarkan. Hal ini merupakan suatu kesalahan besar. Untuk membentuk anak
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dengan kecerdasan emosional yang baik, orangtua harus menjadi ‘telinga’ untuk
mendengarkan pendapat anak ataupun curahan hatinya. Pertimbangkan keinginan
anak, jika menurut Anda memang sesuai  maka ikuti; namun jika tidak sesuai,
berikan pengertian yang baik kepada anak.
d. Ajarkan cara pemecahan masalah. Hal ini sangat penting agar anak terbiasa
untuk memecahkan masalahnya sendiri, sehingga nantinya terbentuk suatu
kemandirian. Ajarkan kepada anak untuk tidak hanya dapat melakukan komplain
terhadap suatu hal, namun ia harus memikirkan juga solusi untuk memecahkan
masalah tersebut.
Dengan menerapkan hal-hal di atas, orangtua akan mampu membentuk
seorang anak dengan kecerdasan emosional yang baik sehingga memiliki
kepribadian dan etika yang baik pula di masa mendatang. Hal ini sangat penting
karena sudah terbukti bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan emosional yang
tinggi lebih disenangi dan lebih mudah mendapatkan posisi strategis, baik dalam
masyarakat maupun dalam pekerjaan nantinya.
Menurut Quraish Shihab untuk mendidik kecerdasan emosi anak caranya
dengan menggunakan metode yang digunakan oleh Allah dalam mendidik para
hamba-Nya. Dalam konteks yang lebih spesifik, yakni pendidikan anak usia dini,
kisah atau cerita ternyata mampu menyentuh emosi-spirit anak didik dengan cara
yang memukau. Seluk beluk sebuah cerita atau kisah menghanyutkan emosi anak
sehingga mereka seolah-olah merasa hidup dan terlibat langsung dalam kisah
tersebut. Tidak heran jika anak bisa menitikkan air mata ketika meyimak kisah-
kisah yang mengharukan atau terlalu membahagiakan. Dengan dikisahkan
berbagai peristiwa masa lampau, imajinasi anak akan bekerja keras seolah-olah
dirinya terlibat langsung dalam peristiwa yang diceritakannya. Proses imajinasi
yang secara tidak langsung meningkatkan kerja pikiran, terutama dalam hal
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mengingat. Oleh karena itu, metode kisah di samping dapat meningkatkan
perkembangan emosi anak, juga mampu melatih daya ingat dan imajinasi anak.18
Sedangkan menurut Ishak W. Talibo cara mendidik kecerdasan emosi
adalah ditandai dengan adanya pendidikan akhlak, karena menurut Ishak
pendidikan Islam disamping berupaya membina kecerdasan intelektual, juga
membina kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual. Pendidikan Islam
membina dan meluruskan hati terlebih dahulu dari penyakit-penyakit hati dan
mengisi dengan akhlak yang terpuji, seperti ikhlas, jujur, kasih sayang, tolong-
menolong, bersahabat, serta silaturahmi. Ajaran akhlak yang demikian inilah yang
menjadi titik berat dalam proses pendidikan Islam.19
Suyadi juga berpendapat bahwa cara mendidik kecerdasan emosi adalah
dzikir, karena dzikir dan kecerdasan mempunyai koneksi yang kuat. Bukan hanya
IQ semata, tetapi mencakup EQ, ESQ, bahkan kolaborasi ketiga kecerdasan
tersebut akan membentuk kecerdasan baru yang disebut Abdul Munir Mulkan
sebagai kecerdasan makrifat (MaQ).20 Menjadi cerdas secara sempurna (IQ, EQ,
SQ, dan MaQ), ini merupakan pendayagunaan kekuatan bawah sadar yang jauh
lebih besar daripada kekuatan alam sadar. Menjadi cerdas dalam alam sadar hanya
akan menggunakan akal dan pikiran serta kekuatan belajar untuk meraih ilmu
pengetahuan, sementara cerdas dengan alam bawah sadar akan menggunakan
imajinasi, ingatan (dzikir), dan kompetensi guna menemukan kebenaran hakiki
dari ilmu pengetahuan.
Untuk mengaktifkan kecerdasan bawah sadar ini harus melakukan
beberapa langkah untuk membangkitkan alam bawah sadar tersebut guna
18Suyadi, Ternyata, Anakku Bisa Kubuat Genius. Inilah Panduannya Untuk Para
Orangtua dan Guru (Yogyakarta: Power Books, 2009), h. 145.
19Ishak W. Talibo, Membangun Kecerdasan Emosional Dala Perspektif Islam, Jurnaliqro,
Word press.com. 2008.
20Suyadi, Quantum Dzikir, (Interkoneksi Dzikir dan Optimasi Kecerdasan Manajemen
Dzikir beriorientasi sempurnanya SQ, EQ, dan IQ) (Jogjakarta: Diva Press. 2008), h. 5.
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menggapai kecerdasan secara sempurna. Diantaranya: Langkah pertama yang
wajib dilakukan adalah membangun kesadaran bahwa manusia hanya wajib
berusaha, tetapi tidak wajib berhasil. Seorang pelajar wajib belajar, tetapi tidak
wajib pintar. Antara keduanya merupakan hal yang berbeda tetapi saling
ketergantungan. Artinya keduanya hanya bisa dibedakan, tetapi tidak bisa
dipisahkan. Itulah rahasia Allah bagi orang-orang yang memperhatikannya.21
Kedua Istiqomah merupakan berpendirian teguh diatas jalan yang lurus,
berpegang teguh pada akidah Islam dan melaksanakan syariat dengan teguh, tidak
berubah dan berpaling walaupun dalam keadaan susah maupun senang.
Sebagaimana Allah SWT., berfirman dalam Al-Qur’an:
                
Terjemahnya:
Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan
kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah
kamu melampaui batas. Sesungguhnya dia Maha melihat apa yang kamu
kerjakan.
Maksud dari ayat ini adalah Nabi diperintahkan untuk konsisten didalam
menegakkan tuntutan wahyu Ilahi sebaik mungkin sehingga terlaksana secara
sempurna sebagaimana mestinya adapun tuntunan wahyu itu mencakup seluruh
persoalan agama dan kehidupan, baik kehidupan dunia maupun akhirat. Dengan
demikian perintah tersebut mencakup perbaikan kehidupan duniawi dan ukhrowi,
pribadi, masyarakat, dan lingkungan. Ketiga latihan: Napas sabar merupakan
tabah, tenang, tidak tergesa-gesa dan tidak terburu-buru. Sabar juga dapat
diartikan menahan diri dari keluh kesah dan rasa benci, menahan lisan dari
21Suyadi, Quantum Dzikir, (Interkoneksi Dzikir dan Optimasi Kecerdasan Manajemen
Dzikir beriorientasi sempurnanya SQ, EQ, dan IQ) (Jogjakarta: Diva Press. 2008), h. 235.
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mengadu, dan menahan anggota badan dari tindakan yang mengganggu dan
mengacaukan.
Menurut Jalaluddin Rahmat mengemukakan bahwa untuk memperoleh
kecerdasan emosional yang tinggi, harus dilakukan hal-hal sebagai berikut:22
a. Muraqobah. Memonitor reaksi dan perilaku sehari-hari.\
b. Muhasabah. Melakukan perhitungan baik dan buruk yang pernah dilakukan.
c. Mu’atabah dan Mu’aqabah. Mengecam keburukan yang dikerjakan dan
menghukum diri sendiri (sebagai hakim sekaligus terdakwa).
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi
Goleman menjelaskan ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional individu yaitu:23
a. Lingkungan keluarga.
Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama dalam mempelajari
emosi. Orang tua adalah subjek pertama yang perilakunya diidentifikasi oleh anak
kemudian diinternalisasi yang akhirnya akan menjadi bagian kepribadian anak.
Orang tua yang memeiliki kecerdasan yang tinggi akan mengerti perasaan anak
dengan baik.
b. Lingkungan non keluarga
Hal ini yang terkait adalah lingkungan masyarakat dan pendidikan.
Kecerdasan emosi ini berkembang sejalan dengan perkembangan fisik dan mental
anak. Kecerdasan emosi dapat ditingkatkan melalui berbagai bentuk pelatihan,
misalnya pelatihan asertivitas.
22Suyadi, Quantum Dzikir, (Interkoneksi Dzikir dan Optimasi Kecerdasan Manajemen
Dzikir beriorientasi sempurnanya SQ, EQ, dan IQ) h. 242.
23Daniel Golemen, Kecerdasan Emosional (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2002),
h. 25.
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Menurut Le Dove, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan
emosi antara lain:24
a. Fisik.
Secara fisik bagian yang paling menentukan atau paling berpengaruh
terhadap kecerdasan emosi seseorang adalah anatomi saraf emosinya. Bagian otak
yang digunakan untuk berfikir yaitu konteks (kadang kadang disebut juga neo
konteks). Sebagai bagian yang berada dibagian otak yang mengurusi emosi
yaitu system limbic,tetapi sesungguhnya antara kedua bagian inilah yang
menentukan kecerdasan emosi seseorang. (1) Konteks. Bagian ini berupa bagian
berlipat-lipat kira-kira 3 milimeter yang membungkus hemisfer serebral dalam
otak. Konteks berperan penting dalam memahami sesuatu secara mendalam,
menganalisis mengapa mengalami perasaan tertentu dan selanjutnya berbuat
sesuatu untuk mengatasinya. Konteks khusus lobus prefrontal, dapat bertindak
sebagai saklar peredam yang memberi arti terhadap situasi emosi sebelum berbuat
sesuatu. (2) System limbic. Bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang
letaknya jauh didalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab atas
pengaturan emosi dan implus. Sistem limbic meliputi hippocampus, tempat
berlangsungnya proses pembelajaran emosi dan tempat disimpannya emosi. Selain
itu ada amygdala yang dipandang sebagai pusat pengendalian emosi pada otak.
b. Psikis.
Kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian individu, juga dapat
dipupuk dan diperkuat dalam diri individu. Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa terdapat dua faktor yang dapat mempengaruhi kecerdasan
emosi seseorang yaitu secara fisik dan psikis. Secara fisik terletak di bagian otak
24John Gottman dan Joan de Claire, Kiat-kiat Membesarkan Anak yang Memiliki
Kecerdasan Emosional, terj. T. harmaya (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 20-32.
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yaitu konteks dan sistem limbic, secara psikis meliputi lingkungan keluarga dan
lingkungan non keluarga.
Menurut Agustian faktor-faktor yang berpengaruh dalam peningkatan
kecerdasan emosi yaitu:25
a. Faktor Psikologi
Faktor psikologis merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu.
Faktor internal ini akan membantu individu dalam mengelola, mengontrol,
mengendalikan dan mengkoordinasikan keadaan emosi agar termanifestasi dalam
perilaku secara efektif. Menurut Goleman, kecerdasan emosi erat kaitannya
dengan keadaan otak emosional. Bagian otak yang mengurusi emosi adalah sistem
limbik. Sistem limbik terletak jauh dalam hemisfer otak besar dan terutama
bertanggung jawab atas pengaturan emosi dan impuls. Peningkatan kecerdasan
emosi secara fisiologis dapat dilakukan dengan puasa. Puasa tidak hanya
mengendalikan dorongan fisiologis manusia, namun juga mampu mengendalikan
kekuasaan impuls emosi. Puasa yang dimaksud salah satunya yaitu puasa
sunah Senin Kamis.
b. Faktor Pelatihan Emosi
Kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang akan menciptakan
kebiasaan, dan kebiasaan rutin tersebut akan menghasilkan pengalaman yang
berujung pada pembentukan nilai (value). Reaksi emosional apabila diulang-ulang
pun akan berkembang menjadi suatu kebiasaan. Pengendalian diri tidak muncul
begitu saja tanpa dilatih. Melalui puasa sunahSenin Kamis, dorongan, keinginan,
maupun reaksi emosional yang negatif dilatih agar tidak dilampiaskan begitu saja
sehingga mampu menjaga tujuan dari puasa itu sendiri. Kejernihan hati yang
25Arni Mabruria. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kecerdasan Emosi”
http://arnimabruria.blogspot.com/2012/08/faktor-faktor-yang-mempengaruhi.html. (diakses 10
Juni 2018).
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terbentuk melalui puasa sunah Senin Kamis akan menghadirkan suara hati yang
jernih sebagai landasan penting bagi pembangunan kecerdasan emosi.
c. Faktor Pendidikan
Pendidikan dapat menjadi salah satu sarana belajar individu untuk
mengembangkan kecerdasan emosi. Individu mulai dikenalkan dengan berbagai
bentuk emosi dan bagaimana mengelolanya melalui pendidikan. Pendidikan tidak
hanya berlangsung di sekolah, tetapi juga di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Sistem pendidikan di sekolah tidak boleh hanya menekankan pada
kecerdasan akademik saja, memisahkan kehidupan dunia dan akhirat, serta
menjadikan ajaran agama sebagai ritual saja. Pelaksanaan puasa sunah Senin
Kamis yang berulang-ulang dapat membentuk pengalaman keagamaan yang
memunculkan kecerdasan emosi. Puasa sunah Senin Kamis mampu mendidik
individu untuk memiliki kejujuran, komitmen, visi, kreativitas, ketahanan mental,
kebijaksanaan, keadilan, kepercayaan, peguasaan diri atau sinergi, sebagai bagian
dari pondasi kecerdasan emosi.
B. Remaja
1. Pengertian Remaja
Masa remaja merupakan suatu masa yang sangat menentukan karena pada
masa ini seseorang banyak mengalami perubahan, baik secara fisik maupun
psikis. Terjadinya banyak perubahan tersebut sering menimbulkan kebingungan-
kebingungan atau kegoncangan-kegoncangan jiwa remaja, sehingga ada orang
yang menyebutnya sebagai periode “strum and drag” atau pubertas.  Memang
masa remaja tidak seluruhnya berada dalam masa kegoncangan, tapi pada bagian
akhir dari masa ini kebanyakan individu sudah berada dalam kondisi yang stabil.
Ciri utama bahwa seseorang itu memasuki masa remaja adalah terjadinya
menarche atau menstruasi pertama pada wanita dan nocturnal emissions atau
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mimpi jimak/basah pertama kalinya bagi laki-laki.26 Hall juga berpendapat bahwa
masa remaja merupakan masa “strum and drag” yaitu sebagai periode yang
berada dalam dua situasi; antara kegoncangan, penderitaan, asmara, dan
pemberontakan dengan otoritas orang dewasa. Selanjutnya, dia mengemukakan
bahwa pengalaman sosial remaja dapat mengarahkan untuk menginternalisasi
sifat-sifat yang diwariskan oleh genarasi sebelumnya.27
Masa remaja merupakan salah satu di antara dua masa rentangan
kehidupan individu, dimana terjadi pertumbuhan fisik yang sangat pesat. Masa
yang pertama terjadi fase prenatal dan bayi. Bagian-bagian tubuh tertentu pada
tahun-tahun permulaan kehidupan secara proporsional terlalu kecil, namun pada
masa remaja proporsionalnya menjadi terlalu besar, karena terlebih dahulu
mencapai kematangan daripada bagian-bagian yang lain. Hal ini terutama tampak
jelas pada hidung, kaki, dan tangan. Pada masa remaja akhir, proporsi tubuh
individu mencapai proporsi tubuh orang dewasa dalam semua bagiannya.28
Beberapa tinjauan atau pandangan dari para ahli yang membahas tentang
makna remaja sebagai berikut:
a. Perspektif Biososial
Roger Barker menekankan orientasinya pada sosio-psikologis. Karena
masa remaja merupakan periode pertumbuhan fisik yang cepat dan peningkatan
dalam koordinasi, maka remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak
dan dewasa. Dia berpendapat bahwa pertumbuhan fisik sangat berpengaruh
terhadap perkembangan individu, mulai dari anak-anak sampai orang dewasa.
26Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan (Makassar: Alauddin
University Press, 2012). h. 222-223.
27Sudirman Sommeng, Psikologi Umum dan Perkembangan, h. 185.
28Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 193.
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Oleh karena pertumbuhan fisik berkaitan erat dengan perolehan sifat-sifat yang
diterima anak, maka pertumbuhan fisik menentukan pengalaman sosialnya.
b. Perspektif Relasi Interpersonal
Remaja merupakan suatu periode yang mengalami perubahan dalam
sosial, yang ditandai dengan berkembangnya minat terhadap lawan jenis, atau
pengalaman pertama dalam bercinta. Kegagalan dalam hubungan sosial atau
bercinta, mungkin akan menjadi pengahambat bagi perkembangan berikutnya,
baik dalam persahabatan, pernikahan atau berkeluarga. Menurut George Levinger,
remaja mulai mengenal minatnya terhadap lawan jenisnya, yang biasanya terjadi
pada saat kontak dengan kelompok. Dalam berinteraksi dengan kelompok, remaja
mulai tertarik pada anggotanya. Perasaan tertarik atau sikap positif terhadap teman
dalam kelompok merupakan dasar bagi perkembangan hubungan pribadi yang
akrab diantara dengan anggota kelompoknya. Lovinger mengajukan teori “Pair
Relatedness” yang menjelaskan bahwa hubungan akrab, diawali dengan
pertemuan diantara remaja dalam kelompok sosial yang sifatnya netral.29
c. Perspektif Sosiologis dan Antropologis
Perspektif ini menekankan studinya terhadap pengaruh norma, moral,
harapan-harapan budaya dan sosial, ritual, tekanan kelompok, dan dampak
teknologi terhadap perilaku remaja. Menurut Kingsley Davis, konflik antara
orangtua dengan remaja merupakan ilustrasi klasik dari teori besar perspektif
sosiologis. Yang menjadi dasar pemikiran tersebut adalah perkembangan
masyarakat modern berubah begitu cepat, dan setiap generasi diasuh atau
dikembangkan dalam situasi lingkungan sosial yang berbeda dengan genarasi
sebelumnya, karena setiap genarasi mempunyai pengalaman budaya yang berbeda
(differential cultural content), orangtua mengalami kesulitan untuk membimbing
29Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 185-186.
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anak-anaknya, sehingga menimbulkan konflik diantara mereka. Davis menyatakan
bahwa terjadinya konflik antara orangtua dengan anak disebabkan oleh 3 hal: (a)
anak sedang mencapai puncak pertumbuhan fisik dan energy, (b) system sosial
orangtua kurang memberi peluang kepada anak untuk mengembangkan diri, (c)
remaja bersifat ideal, sementara orangtua bersifat pragmatis.30
d. Perspektif Psikologis
Menurut Erik H. Erikson, remaja bukan sebagai periode konsilidasi
kepribadian, tetapi sebagai tahapan penting dalam siklus kehidupan. Masa remaja
berkaitan dengan perasaan atau kesadaran akan jati dirinya. Apabila masa remaja
berhasil memahami dirinya, peran-perannya, dan makna hidup beragama, maka
dia akan menemukan jati dirinya dalam arti dia akan memiliki kepribadian yang
sehat. Sebaliknya apabila gagal, maka akan mengalami kebingungan atau
kekacauan. Suasana kebingungan ini berdampak kurang baik bagi remaja. Dia
cenderung kurang dapat menyesuaiakan dirinya, baik terhadap dirinya sendiri
maupun orang lain.
e. Perspektif Belajar Sosial
Albert Bandura telah memberikan gambaran tentang teori belajar sosial
secara komperehensif yang dapat diaplikasikan untuk memecahkan atau meneliti
perubahan perilaku remaja. Bandura berpendapat bahwa proses kognitif yang
mengantarai perubahan tingkah laku dipengaruhi oleh pengalaman yang
mengarahkan untuk menuntaskan keterampilan-keterampilan atau tugas-tugas.
Mekanisme sosial yang memfasilitasi harapan-harapan pribadi meliputi empat
sumber pokok yang berpengaruh: a) pengembangan keterampilan yang bersifat
kondusif bagi tingkah laku, b) pengalaman yang beragam, c) persuasi verbal, dan
30Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 187.
31
d) penciptaan situasi yang dapat mendorong emosional, yang mempunyai nilai-
nilai informatis bagi kompetensi pribadi.
f. Perspektif Psikoanalisis
Freud memandang bahwa masa anak akhir dan remaja awal merupakan
periode yang lebih tenang. Masa ini dinamakan periode “Latency”, ego terbebas
dari konflik antara insting seksual dengan norma-norma sosial. Periode ini
merupakan saat anak berkonsilidasi untuk mencapai perkembangan ego dan super
egonya. Pada periode ini pula, anak banyak melibatkan dirinya dalam kegiatan-
kegiatan sosial. Masa remaja awal dipandang mampu mensublimasi insting
melalui saluran-saluran yang secara sosial dapat diterima. Contohnya, insting
agresif dapat disalurkan kedalam kegiatan kreatif: seni musik atau drama.
Kematangan fungsi ego merupakan persiapan bagi anak untuk menangani
munculnya dorongan insting yang dialami pada masa remaja. Sementara itu
kemampuan “sublimasi” berkembang selama periode latency yang
memungkinkan anak dapat menyalurkan energi instingnya ke dalam aktivitas
psikososial yang layak menurut norma sosial.31
2. Karakteristik remaja ada beberapa perilaku pada fase sekolah
menengah dan fase pendidikan tinggi
a. Fase puber atau fase awal (12-14 tahun). Puberty dari bahasa latin pubertas
yang berarti usia keberanian/kelaki-lakian. Fase ini merupakan suatu periode
perubahan-perubahan fisik dan psikologis yang cepat. Ini ditandai dengan adanya
transisi dari suatu badan kanak-kanak, pandangan fisik, matang, dan perubahan-
peribahan sikap tingkah laku. Perubahan yang cepat membawa konsekuensi:
bingung, merasa tidak aman, dan dalam banyak hal menunjukkan tingkah laku
yang tidak wajar. Kadang-kadang fase ini disebut fase negatif karena anak
31Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 188-192.
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memperlihatkan sikap anti terhadap kehidupan atau menyangkal beberapa sifat
baik yang telah dikembangkannya. Adapun efek yang ditimbulkan ialah: a) ingin
mengisolir diri, hilangnya perhatian anak terhadap teman sepermainannya,
menarik diri dari kelompok dan menggunakan waktunya sendirian dalam ruangan
dengan pintu tertutup. b) kesegaran bekerja, c) antagonisme sosial, yatu bersikap
melawan terhadap keluarga, kawan dan masyarakat pada umumnya. d) bosan,
gelisah dan kelambatan temporer pada kordinasi serta keseimbangannya. e)
melawan kekuasaan, ini lebih banyak terjadi dengan ibu dibandingkan ayahnya
karena lebih dekat asosiasianya dengan ibu di rumah daripada ayah. f)
antogonisme seks, dimana wanita memeperlihatkan kesegaran yang lebih besar
terhadap laki-laki, bila dibandingkan dengan laki-laki terhadap wanita. g) sangat
emosional, kurang kepercayaan diri dan menjadi pengalaman.
b. Fase remaja (adolesence) atau 13-14 sampai 17 tahun. Masa ini disebut dengan
masa periode transisi pada waktu anak bukan lagi anak tetapi belum juga dewasa.
G. Stanley Hall mengatakan bahwa adolesence merupakan suatu periode ekstrim
dalam tingkah laku yang ditandai oleh peradaban laksana badai tekanan (storm
and stress). Remaja puncak mulai bila seksualitas telah matang yang sekitar usia
13 tahun bagi wanita dan 14 tahun bagi laki-laki. Garis batas antara remaja
puncak dan remaja akhiradalah sekitar 17 tahun. Sebagai ciri utama remaja
puncak ialah: a) lebih egois ke altruis, dari tenang ke sedih, dari yakin menajadi
ragu-ragu, suka dan tidak suka diantara kawan-kawannya. b) lebih banyak
masalah bila dibandingkan dengan usia sebelumnya: sebelumnya orang tua dan
guru yang membantu pemecahan masalahnya, sekarang dia merasa bahwa
masalahnya adalah kepunyaannya sendiri dan orang tua dan guru terlalu tua dan
untuk mengerti dan membantunya. c) merasa tidak bahagia jika dia tidak
menemukan dirinya dalam posisi yang diterima oleh kawan sebayanya (dari segi
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sosial ekonomi) dia akan merasa tidak bahagia, kadang-kadang menimbulkan
suatu sikap perlawanan terhadap keluarganya dan mengancam untuk
meninggalkan rumah.
c. Fase remaja akhir (17-21), pada periode ini disebut dengan masa pemuda
(youth) atau laki-laki muda  (young men) dan wanita menunjukkan bahwa
masyarakat mengakui adanya suatu kematangan tingkah laku yang tidak
ditumbuhkan pada periode remaja puncak. Menurut M.T Tate, V. A dan C.D
Williams, masalah umum mereka adalah daya tarik pribadi, penyesuaian sosial
dan keluarga, lapangan kerja, uang, kesuksesan, akademik dan hubungan-
hubungan seks. Pada umunya remaja akhir merupakan periode kehidupan yang
lebih berbahagia daripada remaja puncak. Ini terjadi karena penyesuaian yang
lebih baik dan lebih memuaskan dengan jenis kelaminnya.32 Ketiga fase diatas
dapat disimpulkan bahwa masa remaja itu adalah masa transisi dimana seorang
anak tumbuh berkembang sesuai dengan lingkungannya baik dari keluarga
masyarakat serta lingkungan sekolah serta dapat diketahui pula karakteristik
remaja dari ketiga fase itu.
Masa remaja merupakan puncak emosionalitas, yaitu perkembangan emosi
yang tinggi. Pertumbuhan fisik, terutama organ-organ seksual mempengaruhi
berkembangnya emosi atau perasaan-perasaan dan dorongan-dorongan baru yang
dialami sebelumnya. Seperti perasaan cinta, rindu, dan keinginan untuk
berkenalan lebih intim dengan lawan jenis. Pada usia remaja awal, perkembangan
emosinya menunjukkan sifat sensitif dan reaktif yang sangat kuat terhadap
berbagai peristiwa atau situasi sosial, emosinya bersifat negatif dan tempramental
(mudah tersinggung/marah, atau mudah sedih atau murung), sedangkan remaja
akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.
32Ambo Enre Abdullah, Pendekatan Psikologi Pendidikan Anak (Yogyakarta: Pustaka
Timur, 2006). h. 100-106.
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Perkembangan emosi mulai tampak pada masa remaja/pemuda pada
negatif. Pada saat itu emosi pemuda serba tidak menentu. Ia sangat gelisah resah
gunda tetapi ia tidak mengerti, mengapa ia demikian. Ia bersikap menolak
perintah harapan, anjuran maupun keinginan orang tua atau guru, tetapi ia tidak
mengerti apa yang akan diperbuat setelah menolak semua itu. Pada fase ini, ia
berusaha unutk menjadi pusat perhatian dari lingkungannya. Ia bersikap egois,
bahkan ia merasa serba super, sehingga mau tidak mau lawan jenisnya tertarik,
mengagumi dan akhirnya berserah diri padanya. Darahnya mudah menggelora
(sturm and drang), ia adalah pemberani yang kadang-kadang kurang perhitungan
tingkah lakunya kasar, penaik darah, mudah tersinggung dan tidak takut mati.
Ini semua hanya berlangsung dalam jangka waktu yang singkat, kemudian
ia berkembang menjadi harmonis sedikit demi sedikit. Ia mulai memuja sesuatu
yang baik, apakah itu keadaan alam, sesuatu hasil seni ataukah itu lawan jenisnya.
Ia bersikap memuja, baik kepada gurunya yang menghargai karyanya ataukah
orang tuanya, yang memuji kepandaianya ataukah orang lain yang
mengaguminya. Dan disinilah mulai timbul percaya dirinya serta makin
harmonislah keadaanya.33
Menurut Gessel, remaja empat belas tahun sering kali mudah marah,
mudah terangsang, dan emosinya cenderung “meledak”, tidak berusaha
mengendalikan perasaannya. Sebaliknya, remaja enam belas tahun mengatakan
bahwa mereka “tidak mempunyai keprihatinan”. Jadi, adanya badai dan tekanan
dalam periode ini berkurang menjelang berakhirnya awal masa remaja.34
Mencapai kematangan emosional merupakan tugas perkembangan yang
sangat sulit bagi remaja. Proses pencapaiannya sangat dipengaruhi oleh kondisi
sosio-emosional lingkungannya, terutama lingkungan keluarga dan kelompok
33Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rinerika Cipta, 1996). 182-183.
34Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 196-197.
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sebaya. Apabila lingkungan tersebut cukup kondusif, dalam arti kondisinya
diwarnai oleh hubungan yang harmonis, saling mempercayai, saling menghargai,
dan penuh tanggung jawab, maka remaja cenderung dapat mencapai kematangan
emosionalnya. Sebaliknya, apabila kurang dipersiapkan untuk memahami peran-
perannya dan kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orangtua atau
pengakuan dari teman sebaya, mereka cenderung akan mengalami kecemasan,
perasaan tertekan atau ketidaknyamanan emosional.
Dalam menghadapi ketidaknyamanan emosional tersebut, tidak sedikit
remaja yang mereaksinya secara depensif, sebagai upaya untuk melindungi
kelemahan dirinya. Reaksinya itu tampil dalam tingkah laku (maladjustment),
seperti, 1) agresif: melawan keras kepala, bertengkar, berkelahi, dan senang
mengganggu, 2) melarikan diri dari kenyataan: melamun, pendiam, senang
menyendiri, dan meminum-minuman keras atau obat-obatan terlarang.
Remaja dalam proses perkembangannya berada dalam iklim yang
kondusif, cenderung akan memperoleh perkembangan emosi secara matang
(terutama pada masa remaja akhir). Kematangan emosi ini ditandai dengan: 1)
adekuasi emosi: cinta kasih, simpati, altrius (senang menolong orang lain), respek
(sikap hormat atau menghargai orang lain), dan ramah; 2) mengendalikan emosi:
tidak mudah tersinggung, tidak agresif, bersikap optimis dan tidak pesimis (putus
asa), dan dapat menghadapi situasi frustasi secara wajar.35
Jadi lingkungan yang sangat berperan penting pada perkembangan
kecerdasan emosi remaja adalah lingkungan keluarga dan teman sebaya, karena
ketika lingkungan tersebut bermasalah maka perkembangan emosi remaja
cenderung akan mengalami gangguan seperti adanya rasa tertekan dan
35Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 197-198.
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ketidaknyamanan emosional pada diri remaja. Sebaliknya ketika lingkungan
tersebut kondusif maka remaja dapat mencapai kematangan emosi yang baik.
3. Perkembangan Emosi dan Sosial Remaja
a. Perkembangan Emosi
Memahami perkembangan remaja tidak hanya dapat dilihat berdasarkan
perkembangan sosial saja melainkan dari apa yang mereka rasakan seperti rasa
bangga, dan malu, cinta, dan benci, harapan serta ketidakberdayaan, dan perasaan-
perasaan takut yang semuanya mencakup pada perkembangan emosional. Ghom
dan Clore membagi dua kategori umum emosi manusia jika dilihat dari dampak
yang ditimbulkannya. Pertama, kategori positif atau biasa disebut dengan afek
positif. Emosi postif memberikan dampak yang menyenangkan dan menenangkan.
Macam-macam dari emosi positif ini seperti tenang, santai, rileks, gembira, lucu,
haru dan senang. Ketika merasakan emosi positif ini, remaja akan merasakan
keadaan psikologis yang positif pula. Sedangkan yang kedua, emosi negatif atau
afek negatif. Ketika remaja merasakan emosi negatif ini maka dampaknya seperti
tidak menyenangkan dan menyusahkan. Macam-macam dari emosi negatif ini
yaitu sedih, kecewa, putus asa, depresi dan sebagainya.36 Sedangkan pengaruh
tentang emosi terhadap perilaku individu diantaranya ada beberapa diantaranya
sebagai berikut:37
1) Memperkuat semangat apabila orang merasa senang atau puas atas hasil
yang telah dicapai
2) Melemahkan semangat apabila timbul rasa kecewa karena kegagalan dan
sebagai puncak dari keadaan ini ialah timbulnya rasa putus asa
36Safaria, Trianto & Nofran Saputra, Manajemen Emosi: Sebuah Panduan Cerdas
Bagaimana Mengelola Emosi Positif dalam Hidup Anda (Jakarta: Bumi Aksara, 2009). h. 13-14.
37Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 115.
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3) Menghambat atau mengganggu konsentrasi belajar, apabila sedang
mengalami ketegangan emosi dan bisa juga menimbulkan sikap gugup
(nervous) dan gagap dalam berbicara
4) Terganggu penyusuaian sosial, apabila terjadi rasa cemburu dan iri hati
5) Suasana emosional yang diterima dan dialami oleh individu semasa
kecilnya akan mempengaruhi sikapnya di kemudian hari, baik terhadap
dirinya sendiri maupun terhadap orang lain.
Perubahan emosi terhadap perubahan fisik (jasmani) individu dapat
dijelaskan dengan gambar dibawah ini:
No. JENIS EMOSI PERUBAHAN FISIK
1 Terpesona Reaksi elektris pada kulit
2 Marah Peredaran darah bertambah cepat
3 Terkejut Denyut jantung bertambah cepat
4 Kecewa Bernapas panjang
5 Sakit/marah Pupil mata membesar
6 Takut/tegang Air liur mongering
7 Takut Berdiri bulu roma
8 Tegang
Terganggu pencernaan, otot-otot
menegang atau bergetar38
2) Perkembangan Sosial
38Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 116.
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Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial atau dapat juga diartikan sebagai proses belajar untuk
menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan tradisi serta
meleburkan diri menjadi suatu kesatuan dan saling berkomunikasi dan bekerja
sama. Anak dilahirkan belum bersifat sosial, dalam artian dia belum memiliki
kemampuan untuk bergaul dengan orang lain.
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh proses perlakuan atau
bimbingan orang tua terhadap anak dalam mengenalkan berbagai aspek kehidupan
sosial, atau norma-norma kehidupan bermasyarakat serta mendorong dan
memberikan contoh kepada anaknya bagaimana menerapkan norma-norma
tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Proses bimbingan orang tua ini lazim
disebut sosialisasi.
Sosialiasi dari orang tua ini sangatlah penting bagi anak, karena dia
masih terlalu muda dan memiliki pengalaman untuk membimbing
perkembangannya sendiri kearah kematangan.39 Melalui pergaulan atau hubungan
sosial, baik dengan orang tua, anggota keluarga, orang dewasa lainnya maupun
teman bermainnya, anak mulai mengembangkan bentuk-bentuk tingkah laku
sosial. Pada usia anak, bentuk-bentuk tingkah laku sosial itu adalah sebagai
berikut:40
a. Pembangkangan (negativisme), yaitu suatu bentuk tingkah laku melawan.
b. Agresi, yaitu perilaku menyerang balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-
kata (verbal). Agresi ini merupakan salah satu bentuk reaksi terhadap frustasi
(rasa kecewa karena tidak terpenuhi kebutuhan/keinginannya) yang dialaminya.
39Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 122-123.
40Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 124-125.
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c. Berselisih/bertengkar, terjadi apabila seorang anak merasa tersinggung atau
terganggu oleh sikap dan perilaku anak lain.
d. Menggoda, yaitu serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk verbal
(kata-kata cemohan atau ejekan), sehingga menimbulkan reaksi marah.
e. Persaingan, yaitu keinginan untuk melebihi orang lain dan selalu didorong oleh
orang lain.
f. Kerja sama, yaitu sikap mau bekerjasama dengan kelompok.
g. Tingkah laku berkuasa, yaitu sejenis tingkah laku untuk menguasai situasi
sosial, mendominasi. Wujud tingkah laku ini, seperti: meminta, menyuruh, dan
mengancam atau memaksa orang lain untuk memenuhi kebutuhannya.
h. Mementingkan diri sendiri, yaitu sikap egosentris dalam memenuhi
keinginannya. Anak ingin dituruti keinginannya dan apabila tidak maka dia akan
menangis, menjerit dan marah-marah.
i. Simpati, yaitu sikap emosional yang mendorong individu untuk menaruh
perhatian terhadap orang lain, mau mendekati atau bekerja sama dengannya.
Perkembangan sosial anak sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya,
baik orangtua, sanak keluarga, orang dewasa lainnya atau teman sebayanya.
Apabila lingkungan sosial tersebut memfasilitasi atau memberikan peluang
terhadap perkembangan anak secara positif, maka anak akan dapat mencapai
perkembangan sosialnya secara matang. Namun apabila lingkungan sosial itu
kurang kondusif, seperti perlakuan orang tua yang kasar, sering memarahi, acuh
tak acuh, tidak memberikan bimbingan; teladan, pengajaran atau pembiasaan
terhadap anak, dan dalam menerapkan norma-norma baik agama maupun
tatakrama/budi pekerti; seperti cenderung menampilkan perilaku maladjustment,
seperti; bersifat minder, senang mendominasi orang lain, egois, senang
40
menyendiri, kurang memiliki rasa tenggang rasa, serta kurang memperdulikan
norma dalam berperilaku.41
Perkembangan emosi pada remaja tidak hanya dapat dilihat berdasarkan
perkembangan sosial saja melainkan juga harus dilihat dari perkembangan yang
mencakup pada perkembangan emosional, karena itu dapat memperkuat semangat
seorang remaja apabila senang atas hasil yang diterimanya. Sedangkan
perkembangan sosial merupakan kematangan dalam hubungan sosial atau dapat
dikatakan seorang remaja mampu menyesuaikan diri terhadap norma-norma yang
berlaku, moral serta tradisi yang berlaku pada lingkungannya dalam hal ini
mampu berkomunikasi dengan orang lain. Namun anak tidak mampu bersifat
sosial tanpa adanya bimbingan atau perlakuan dari orang tuanya.
Adapun faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial emosional
remaja dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu:42
 Faktor internal ialah pengaruh yang timbul dalam diri sendiri, seperti
kondisi fisik, susunan saraf, kelenjar, dan sistem otot, kesehatan penyakit
dan sebagainya. Faktor tersebut akan mempengaruhi pembentukan
identitas pada diri remaja.
 Faktor eksternal meliputi lingkungan tempat tinggal, teman sebaya,
kebudayaan dan perkembangan remaja.
C. Hasil Penelitian yang Relevan
Penelusuran pada berbagai sumber dalam banyak literatur hasil studi,
jurnal dan penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa variabel yang diteliti telah
mendapat perhatian oleh banyak kalangan. Beberapa di antaranya dikemukakan
relevansinya dengan penelitian ini:
41Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak & Remaja, h. 125-126.
42J. W. Santrock, Life Span Development. Perkembangan Masa Hidup terj. Wisnu
Chandra (Jakarta: Erlangga, 2002). h. 39.
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Penelitian Mukarromah tentang Hubungan Antara Kecerdasan Emosional
(Emotional Intelligence) dengan Perilaku Agresif pada Polisi Samapta di Polda
Metro Jaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif
antara kecerdasan emosional dengan perilaku agresif pada polisi samapta di Polda
Metro Jaya. Artinya, semakin tinggi kecerdasan emosional subyek semakin
rendah perilaku agresifnya, begitu pula sebaliknya semakin rendah tingkat
kecerdasan emosional seseorang semakin tinggi pula perilaku agresifnya, namun
tingkat hubungan tersebut agak rendah.
Subyek dengan kecerdasan emosional tinggi dan memiliki tingkat perilaku
agresif yang rendah akan cenderung tidak mudah terbawa emosi negatif, dan tidak
mudah terpancing oleh hal-hal yang negatif, memiliki tingkat kesabaran yang
tinggi, tidak mudah tersinggung, tidak suka memaksakan pendapatnya dan merasa
tidak perlu berkelahi sebagai cara untuk menyelesaikan masalah. Sebaliknya,
subyek dengan kecerdasan emosional rendah dan memiliki tingkat perilaku agresif
yang tinggi akan cenderung mudah terbawa emosi negatif, sehingga mudah
terpancing untuk melakukan perilaku agresif, memiliki tingkat kesabaran yang
rendah, mudah tersinggung, cenderung memaksakan pendapatnya kepada orang
lain dan merasa perlu berkelahi sebagai cara untuk menyelesaikan masalah karena
kemampuannya untuk mengetahui, memahami, dan merasakan emosi orang lain,
kemampuan untuk bertoleransi dan menjalin pertemanan dengan orang lain
rendah.43
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nuri Aprelia dan Herdina Indrajati
tentang Hubungan antara Kecerdasan Emosi dengan Perilaku Tawuran pada
Remaja Laki-Laki yang Pernah Terlibat Tawuran Di SMK 'B' Jakarta”. Hasil
43Emma Mukarromah, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosional (Emotional
Intelligence) Dengan Perilaku Agresif pada Polisi Samapta di Polda Metro Jaya” (1 Juni 2008),
http://eprints.ums.ac.id/37483/1/02, (diakses 15 Mei 2018).
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penelitian menunjukkan bahwa tawuran hubungan negatif antara kecerdasan
emosi dengan perilaku delinkuensi pada remaja yang pernah terlibat tawuran di
Jakarta. Hubungan negatif ini menunjukkan jika semakin tinggi kecerdasan emosi
seorang remaja maka akan semakin rendah perilaku delinkuensi atau kenakalan
pada remaja. Jika sekolah sendiri sudah cukup banyak mengupayakan cara agar
meminimalisir terjadinya tawuran ini. Namun kembali lagi kepada siswanya
masing-masing. Tiap-tiap individu pastinya memiliki cara berpikir dan
kemampuan mengolah emosi yang berbeda dan kemampuan mengolah emosi
yang rendah inilah yang membuat seorang remaja akan melakukan tawuran.
Semua doktrin ataupun ajakan untuk melakukan tawuran, perkelahian, ataupun
penyerangan terhadap sekolah lain tidak akan berpengaruh untuk remaja yang
memiliki kecerdasan emosi yang tinggi.44
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ema Uslifatul Jannah tentang
Hubungan antara Self-Efficacy dan Kecerdasan Emosional dengan Kemandirian
pada Remaja”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil analisis secara statistik
menunjukkan bahwa self efficacy dan kecerdasan emosional memberikan
sumbangan efektif sebesar 17,4% terhadap kemandirian. Seseorang yang memiliki
keyakinan diri atau self efficacy akan bertindak mandiri dalam membuat pilihan
dan mengambil keputusan sendiri. Dengan self efficacy seseorang merasa dirinya
berharga dan mempunyai kemampuan menjalani kehidupan, mempertimbangkan
berbagai pilihan dan membuat keputusan sendiri. Kaitannya dengan tugas
individu sebagai remaja, self efficacy dapat dilihat dari kemampuan
menyelesaikan tugas atau pekerjaan dengan baik atau setidaknya memiliki
kemampuan untuk belajar menyelesaikan tugas-tugas tersebut.
44Nuri dan Herdina, “Hubungan Antara Kecerdasan Emosi Dengan Perilaku Tawuran
Pada Remaja Laki-Laki yang Pernah Terlibat Tawuran Di SMK 'B' Jakarta”, (April 2014),
http://journal.unair.ac.id. (diakses 14 Mei 2018).
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Penyesuaian yang disinyalir kemandirian remaja adalah faktor teman
sebaya. Para remaja yang berfikir secara mandiri mengambil keputusan sendiri
menerima dan juga menilai pandangan yang berasal dari orang lain. Di samping
pengaruh jenis kelamin, laki-laki dan perempuan mempengaruhi perilaku sikap
dan peranan yang berbeda di masyarakat laki-laki lebih mandiri, kuat, agresif, dan
mampu berkompetisi, tegas dan dominan sedangkan perempuan lebih bergantung,
sensitif, keibuan serta bisa menekan dorongan agresif dan seksual kenyataan
dalam kehidupan sehari-hari terlihat bahwa orangtua maupun masyarakat
memperlakukan anak laki-laki berbeda dengan anak perempuan. Anak perempuan
memiliki sedikit kesulitan terhadap anak laki-laki dalam mencapai kemandirian
hal ini dikarenakan adanya kecenderungan orangtua yang memberikan
perlindungan yang lebih tinggi terhadap perempuan, sementara anak laki-laki
mendapat dorongan lebih besar daripada anak perempuan dalam mencapai
kemandirian.45
Penelitian yang dilakukan oleh Suhariska Yuliantini tentang Hubungan
Kecerdasan Emosi dan Penyesuaian Sosial dengan Kenakalan Remaja pada Siswa
SMP PGRI 7 Samarinda Seberang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara penyesuaian diri dengan kenakalan remaja pada siswa kelas VII
dan VIII SMP PGRI 7 Samarinda Seberang. Remaja bermasalah ini membentuk
kelompok yang terdiri dari teman sealiran dan melakukan aktivitas yang negatif
seperti perkelahian antar pelajar (tawuran), bolos, minum-minuman keras,
mencuri, memalak, mengganggu keamanan masyarakat sekitar dan melakukan
tindakan yang dapat membahayakan bagi dirinya sendiri.
45Ema Uslifatul Jannah, “Hubungan Antara Self-Efficacy Dan Kecerdasan Emosional
Dengan Kemandirian Pada Remaja” (September 2013), htpp://jurnal.untag-sby.ac.id. (diakses 6
Juni 2018).
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Usaha mengenai penyesuaian diri sebagai kemampuan mengatasi
timbulnya perilaku delinkuensi pada remaja. Berhasil tidaknya remaja dalam
mengatasi tekanan dan mencari jalan keluar dari berbagai masalahnya tergantung
bagaimana remaja menggunakan pengalaman yang diperoleh dari lingkungannya
dan kemampuan menyelesaikan masalah tersebut sehingga dapat membentuk
sikap pribadi yang lebih mantap dan lebih dewasa. Senada dengan penelitian yang
dilakukan Eko Setianingsih mendapatkan hasil bahwa ada hubungan yang sangat
signifikan antara penyesuaian sosial dengan kecenderungan perilaku delinkuen
dengan subjek penelitian 78 siswa-siswi SMU PGRI 01 Kendal. Hasil korelasi
parsial (r par) yang dilakukan terhadap hubungan antara penyesuaian sosial
dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada siswa diperoleh r = -0,450 dengan
p<0,01. Hal ini berarti ada hubungan negatif yang sangat signifikan antara
penyesuaian sosial dengan kecenderungan perilaku delinkuen pada siswa. Hal ini
berarti hipotesis minor pertama yang diajukan diterima.46
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa
kesulitan remaja dalam mengenali kecerdasan emosi yang ada pada dirinya,
mengenali kecerdasan emosi orang lain serta tidak bisa mengontrol kecerdasan
emosi yang ada pada dirinya. Kesulitan juga di alami pada sebagian orangtua yang
kurang perhatian terhadap anaknya terutama bagi anak yang sudah mulai
memasuki masa remaja dan orangtua sangat berperan penting dalam pembinaan
kecerdasan emosi anaknya khususnya pada remaja, karena dari orangtualah anak
pertama kali menerima pendidikan.
Dilihat dari konteks variabel yang diteliti, maka hasil-hasil studi dan
beberapa penelitian tersebut di atas, relevan untuk mengkaji variable pada
46Suhariska Yuliantini, Hubungan Kecerdasan Emosi Dan Penyesuaian Sosial Dengan
Kenakalan Remaja Pada Siswa SMP PGRI 7 Samarinda Seberang, (November 2017),
http://ejournal.psikologi.fisip.unmul.ac.id. (diakses 5 Juni 2018).
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penelitian yang akan dilakukan ini, yaitu terkhusus pada variabel “Pembinaan
Kecerdasan Emosi pada Remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo”.
Walaupun terdapat perbedaan dari konteks waktu dan tempat, sehingga
masalah pokok tertentu yang akan diteliti dan dibahas belum pernah diteliti atau
dibahas oleh peneliti lain sebelumnya. Karena itu, dilihat dari konteks variabel
yang diteliti, maka hasil-hasil studi dan penelitian tersebut di atas, relevan untuk
mengkaji variabel-variabel pada penelitian ini.
D. Kerangka Konseptual
Keluarga merupakan unit masyarakat terkecil yang terdiri atas ayah, ibu
dan anak. Setiap komponen dalam keluarga memiliki peranan penting. Dalam
ajaran agama Islam, anak adalah amanat Allah. Amanat wajib
dipertanggungjawabkan. Jelas, tanggung jawab orang tua terhadap anak tidaklah
kecil. Secara umum inti tanggung jawab itu adalah menyelenggarakan pendidikan
bagi anak-anak dalam rumah tangga. Allah memerintahkan :
                   
             
Terjemahnya:
6.  Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap
apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.47
Kewajiban itu dapat dilaksanakan dengan mudah dan wajar karena orang
tua memang mencintai anaknya. Ini merupakan sifat manusia yang dibawanya
sejak lahir. Manusia diciptakan manusia mempunyai sifat mencintai anaknya.
Pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga dikatakan sebagai lingkungan pendidikan pertama yang dimulai dari
47Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya, 2012), h. 560.
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sejak dalam kandungan. Dikatakan utama karena pendidikan yang terjadi dan
berlangsung dalam keluarga ini sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan
pendidikan anak selanjutnya. Kecerdasan emosional pada remaja pada dasarnya
harus dibina karena berhasil tidaknya seorang remaja itu tergantung dari
kecerdasan yang dimilikinya terutama pada kecerdasan emosionalnya, maka dari
itu disini orang tua sangat berperan penting dalam penerapan pola asuh dan
pembinaan kecerdasan emosional agar anaknya bisa sukses sesuai dengan apa
yang diharapkan.
Dapat dipahami bahwa pembinaan serta pendidikan merupakan komponen
yang sangat penting diterapkan dalam kehidupan, terkhusus bagi orang tua yang
dituntut untuk memberikan contoh yang baik bagi anak-anaknya. Sehingga
adanya pembinaan yang dilakukan sesuai ajaran agama islam diharapkan anak
bisa menerima dengan baik dengan apa contoh yang diberikan pada orang tuanya
sehingga bisa juga diamalkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hasil dari pembinaan kecerdasan emosional yang dilakukan oleh orang tua
melalui pola asuh yang diterapkan sehingga anak memahami kecerdasan
emosional yang ada pada dirinya dengan melihat ciri-ciri kecerdasan emosional
seperti adanya kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati serta keterampilan
sosial. Setelah memberikan pola asuh dan pengenalan ciri kecerdasan emosioanl
yang ada pada diri maka dapat diketahui faktor pendukung dan penghambat
pembinaan kecerdasan emosional. Gambaran konsep ini bisa dilihat jelas dalam
bagan berikut:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual
Orang Tua
Kecerdasan Emosional Remaja
Faktor Pendukung dan Penghambat
Hasil Pembinaan Kecerdasan
Emosional pada Remaja
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran
secara individual maupun kelompok.1Penelitian ini mengungkapkan situasi sosial
tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-kata
berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang diperoleh
dari situasi yang alamiah.2
Penelitian deskriptif, ialah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai masing-masing variabel atau lebih sifatnya independen tanpa membuat
hubungan maupun perbandingan dengan variabel lain.3Adapun tujuannya adalah
untuk menjelaskan aspek-aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati,
menjelaskan karakateristik atau masalah yang ada. Kriteria pengumpulan data
dalam penelitian kualitatif adalah data yang pasti. Data yang pasti adalah data
yang sebenarnya terjadi sebagaimana adanya, bukan data yang sekedar terlihat,
terucap, tetapi data yang mengandung makna dibalik yang terlihat dan terucap
tersebut.4
Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data tidak dipandu oleh teori,
tetapi dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian lapangan.5
1Nana Syaoddin Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2009), h. 60.
2Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV
Alfabeta, 2012), h. 25.
3Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Cet I; Yogyakarta: 2014), h. 11.
4Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D (Bandung, Alfabets, 2006),
h. 9.
5Sugiono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R&D, h. 10.
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Oleh karena itu peneliti membiarkan permasalahan-permasalahan muncul atau
dari data dibiarkan terbuka untuk interpretasi. Kemudian data dihimpun dengan
pengamatan yang seksama, meliputi deskripsi yang mendetail serta catatan-
catatan hasil wawancara yang mendalam (interview), serta hasil analisis dokumen
dan catatan-catatan. Berdasarkan penguraian di atas penggunaan data kualitatif
dapat menghasilkan data deskriptif tentang Pembinaan Kecerdasan Emosi Pada
Remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini memandang bahwa obyek penelitian baik organisasi maupun
individu merupakan suatu keseluruhan yang integral. Dalam konteks penelitian
ini, dilakukan di masyarakat desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan adalah langkah dan pemilihan cara yang digunakan untuk
menyelesaikan masalah penelitian.6 Pendekatan atau perspektif merupakan titik
tolak atau sudut pandang yang digunakan terhadap suatu proses tertentu.7
Adapun pendekatan pada penelitian ini yang akan dilakukan adalah
pendekatan kualitatif studi kasus. Adapun penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif studi kasus. Pendekatan kualitatif studi kasus ini adalah untuk
mengumpulkan data dan informasi secara mendalam dengan cara melakukan
pengamatan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi atau daerah tertentu.
6Musfiqon, Panduan lengkap Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta, PT Prestasi
Pustakaraya, 2012), h. 12.
7Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran: Teori dan Praktik Pengembangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), h. 207.
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C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data tersebut diperoleh. Sumber data
ada tiga yaitu person, place, dan paper.8 Bila dilihat dari sumber datanya, maka
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer, dan sumber sekunder.9
Adapun data yang ingin digunakan peneliti sebagai subyek penelitian adalah:
1. Sumber Data Primer
Sumber Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data. Data
primer ini adalah orang tua dan remaja di desa Leppangeng Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo dengan cara mewawancarai serta mengamati realita proses
pembinaan kecerdasan emosional.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber Sekunder adalah data yang bersikap pendukung yang bersumber
dari hasil pengamatan yang ditemukan peneliti secara tidak langsung berupa
tulisan-tulisan yang terkait dengan tema pembahasan skripsi ini, baik buku, jurnal
majalah, maupun data dari internet.
D. Metode Pengumpulan Data
Setelah menentukan data yang akan dibakukan peneliti, selanjutnya adalah
kecenderungan untuk melihat apa yang ingin dilihat, didengar dan melakukan apa
yang akan menjadi keinginan peneliti. Untuk memperoleh data-data yang
diperlukan menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan menggunakan
pancaindera bisa penglihatan, penciuman, pendengaran, untuk memeroleh
8Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), h. 172.
9Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif dan R & D (Bandung, Alfabets,
2006),  h. 308-309.
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informasi yang diperlukan untuk menjawab masalah penelitian. Hasil observasi
berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan
perasaan emosi seseorang.10
2. Wawancara
Wawancara atau interview adalah pertemuan dengan dua orang yang dapat
bertukar informasi atau ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna pada salah satu topik tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti mau mengetahui suatu hal dari responden yang
lebih mendalam.11 Esterberg mengemukakan tiga macam wawancara yaitu:
a. Wawancara Terstruktur (Structured Interview)
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi
yang akan diperoleh. Oleh karena itu dalam melakukan wawancara, pengumpul
data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis
yang alternatif jawabannyapun telah disediakan.
b. Wawancara Semiterstruktur (Semistructure Interview)
Jenis wawancara ini sudah termasuk kategori indepth interview, dimana
pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan wawancara terstruktur. Tujuan dari
wawancara jenis ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka,
di mana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya.60
c. Wawancara Tak Berstruktur (unstructured interview)
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara
10Sitti Mania, Metodologi Penelitian Pendidikan dan Sosial (Cet. I; Makassar: Alauddin
University Press, 2013), h. 187.
11M. Musfiqon, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya,
2012), h. 117.
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sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang
digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.12
Wawancara dipandang cocok dalam mengumpulkan data pada penelitian
ini. Keterangan pada subyek penelitian yang lampau ataupun yang dialami saat ini
sebagai sumber penelitian. Jenis wawancara yang digunakan yakni semi
terstruktur, yang bertujuan dapat menemukan masalah secara lebih terbuka,
dimana pihak yang diajak wawancara diminta pendapat atau ide-idenya.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, dan karya-karya monumental pada seseorang. Studi
dokumen adalah pelengkap dengan penggunaan metode observasi atau wawancara
pada penelitian. Sebagian besar data yang tersedia adalah berbentuk surat-surat,
catatan harian, cendera mata, laporan, dan sebagainya. Sifat utama dari data ini
tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang pada peneliti
untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di waktu silam.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen penelitian atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri.13 Manusia sebagai instrumen penelitian harus
memenuhi ciri-ciri seperti responsif, dapat menyesuaikan diri, menekankan
keutuhan, mendasarkan diri atas perluasan pengetahuan, memproses data
secepatnya, memanfaatkan kesempatan untuk mengklarifikasikan dan
mengikhtisarkan, dan memanfaatkan kesempatan untuk mencari respon yang tidak
lazim.14
12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D)
h. 319-320.
13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), h. 305.
14Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling (Cet.
III; Jakarta: Rajawali Press, 2012), h. 62.
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Peneliti sebagai instrumen akan mempermudah menggali informasi yang
menarik meliputi informasi: lain dari yang lain, yang tidak direncanakan
sebelumnya, yang tidak dapat diduga terlebih dahulu atau yang tidak lazim
terjadi. Dalam penelitian ini juga menggunakan instrumen lainnya untuk
mendukung dalam memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. Instrumen
pendukung tersebut adalah:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi digunakan untuk membantu peneliti dalam mengamati
aktivitas remaja dan orang tua dalam kesehariannya. Jadi dalam hal ini peneliti
akan melakukan pengamatan pada aktifitas yang terjadi di desa tersebut
menggunakan pedoman observasi. Hal ini tentunya bertujuan supaya peneliti
dapat memperoleh data yang lebih akurat dan menyelesaikan data yang diperoleh
dari hasil wawancara.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara dirancang untuk mempermudah peneliti dalam
menggali informasi pada sumbernya melalui tanya jawab. Sebelum turun
kelapangan peneliti sudah membuat pedoman wawancara agar saat proses
wawancara tidak kebingungan dengan pertanyaan apa yang mau ditanyakan
kepada informan.
3. Format Dokumentasi
Dokumentasi disini maksudnya adalah penelitian terkait arsip atau
dokumentasi resmi. Dokumentasi yang didapatkan penulis dari pihak desa
diantaranya adalah gambaran umum desa, biografi kepala desa serta jumlah data
penduduk beserta jenis kelamin dan usianya.
54
F. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.15 Menurut
Bogdan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. Moleong mendefinisikan analisis data
sebagai proses merinci usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan
hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.16 Data penelitian kualitatif, data
bisa didapatkan dari berbagai sumber sehingga nantinya dapat diperoleh gambaran
secara umum dan menyeluruh tentang keadaan sebenarnya..
Untuk keperluan menganalisis data dalam penelitian ini digunakan teknik
analisis sesuai dengan sifat dan jenis yang ada, serta tujuan dalam pembahasan ini,
yaitu dengan menggunakan analisis data deskriptif, yaitu cara menganalisa dengan
pemikiran logis, teliti, sistematis terhadap semua data yang berhasil dikumpulkan
dengan mengidentifikasi, kategorisasi, dan interpretasi. Proses analisis data dalam
penelitian ini mengandung tiga komponen, yaitu:
1. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banayak, untuk itu
maka perlu dicatat secara rinci dan teliti. Mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya, dan membuang yang tidak perlu. Oleh karena itu peneliti
mereduksi data dengan merangkum dan memilih beberapa data penting yang
berkaitan dengan pembinaan kecerdasan emosional pada remaja. Jadi dengan
15Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 280.
16Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 280.
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demikian, data telah direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas, dan tidak
meluas sehingga tujuan peneliti dapat tercapai.
2. Data Display (Penyajian Data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data. Melalui penyajian data, maka data terorganisasikan, tersusun pada pola
hubungan, sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sebagainya.
3. Verifikasi (Menarik Kesimpulan)
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
diteliti menjadi jelas.17 Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat
sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan
yang dikemukakan pada tahap awal, didukung bukti-bukti yang valid dan
konsisten, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
kredibel.18 Jadi, apabila dalam penelitian ini telah dilakukan observasi dan
wawancara di desa Leppengeng  Kec. Belawa Kab. Wajo, maka peneliti menarik
kesimpulan kemudian menjawab pertanyaan yang terdapat dalam rumusan
masalah.
G. Pengujian Keabsahan Data
17Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D
h.99.
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D
h.368.
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Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji credibility
(validitas internal), transferability (validitas eksternal), dependability
(reliabilitas), dan confirmability (obyektifitas).19
Peneliti dalam menguji keabsahan data akan menggunakan uji
kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dengan
menggunakan yaitu :
a. Triangulasi
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau
sebagai pembanding data. Triangulasi merupakan cara terbaik untuk
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam
konteks suatu studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan
hubungan dari berbagai pandangan.20 Triangulasi sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber, triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu.
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi dengan sumber yaitu
membandingkan dan mengecek hasil penelitian yang telah dilakukan melalui alat
yang berbeda.
b. Member Check
Member Check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya
valid sehingga semakin kredibel/dipercaya, tetapi apabila data yang ditemukan
19Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D,
h.. 366.
20Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif: Edisi Revisi (Cet. XXXII; Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 2014), h. 331.
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peneliti dengan berbagai penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, maka
peneliti perlu melakukan diskusi dengan pemberi data dan apabila perbedaannya
tajam, maka peneliti harus mengubah temuannya, dan harus menyesuaikan dengan
apa yang diperoleh pemberi data. Pelaksanaan member check dapat dilakukan
setelah satu periode pengumpulan data selesai atau setelah mendapat suatu temuan
atau kesimpulan.21
21Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kulalitatif dan R&D.
h. 375-376.
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BAB IV
HASIL DAN INTERPRETASI PENELITIAN
A. Hasil Penelitian
Pada bab ini akan diuraikan tentang gambaran umum lokasi penelitian
yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian ini. Adapun hal-hal yang akan
dikemukakan dalam bab ini terdiri dari keadaan geografis, keadaan demografi,
dan batas-batas wilayah yang berhubungan dengan penelitian.
1. Gambaran Kabupaten Wajo
a. Keadaan Geografis
Kabupaten Wajo merupakan salah satu kabupaten yang berada dalam
ruang lingkup daerah Provinsi Sulawesi Selatan, dengan ibu kotanya Sengkang,
dibentuk sesuai dengan Undang-undang No. 29 Tahun 1959 tentang Pembentukan
daerah-daerah tingkat dua di Sulawesi Selatan. Kabupaten Wajo terletak antara
3039” lintang selatan dan 119053”-120027” bujur timur. Luas Wilayah
Kabupaten Wajo ± 2.506,19 Km² (250.619 Ha) atau 4,01 % dari luas wilayah
Provinsi Sulawesi Selatan, dengan wilayah yang berbatasan dengan :1
Sebelah Utara : Kab. Luwu dan Kab. Sidenreng Rappang
Sebelah Timur : Teluk Bone
Sebelah Selatan : Kab. Soppeng dan Kab. Bone
Sebelah Barat : Kab. Soppeng dan Kab. Sidrap
Dalam hal pembagian wilayah administratif, pada tahun 2007 Kabupaten
Wajo terbagi menjadi 14 Kecamatan, yang di dalamnya terbentuk wilayah-
wilayah yang lebih kecil, secara keseluruhan terbentuk 48 wilayah yang berstatus
1PPSP Wajo, “Buku Putih Sanitasi BPS Kab. Wajo”., h.18.
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kelurahan dan 128 wilayah yang berstatus desa yang dapat dilihat dalam tabel
berikut :2
Tabel 3
Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Wajo
No Kecamatan Desa Kelurahan
1.
2.
3.
4.
5.
6.
7.
8.
9.
10.
11.
12.
13.
14.
Sabbangparu
Tempe
Pammana
Bola
Takkalalla
Sajoanging
Penrang
Majauleng
Tanasitolo
Belawa
Maniangpajo
Gilireng
Keera
Pitumpanua
12
-
13
10
11
6
9
14
15
6
5
8
9
10
3
16
2
1
2
3
1
4
4
3
3
1
1
4
Jumlah 128 48
2Wajo, Badan Pusat Statistik Kabupaten Wajo. 2007.
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b. Keadaan Alam dan Iklim
Karakteristik dan potensi lahan Kabupaten Wajo diungkapkan sebagai
daerah yang terbaring dengan posisi “Mangkalungu ribulu`e, Massulappe
Ripottanangng`e, Mattodang Ritasi`e” yang artinya Kabupaten Wajo memiliki
tiga dimensi utama, yaitu :
1) Tanah berbukit yang berjejer dari selatan mulai dari Kecamatan Tempe ke
Utara yang semakin bergunung utamanya di Kecamatan Maniangpajo dan
Kecamatan Pitumpanua yang merupakan wilayah hutan tanaman industri,
perkebunan coklat, cengkeh, jambu mente, serta pengembangan ternak.
2) Tanah daratan rendah yang merupakan hamparan sawah dan
perkebunan/tegalan pada wilayah timur, selatan, tengah, dan barat.
3) Danau Tempe dan sekitarnya serta hamparan laut yang terbentang
sepanjang pesisir pantai Teluk Bone. Disebelah timur merupakan wilayah
potensial yang digunakan untuk pengembangan perikanan budi daya
tambak. Selain itu Kabupaten Wajo juga mempunyai potensi sumber air
yang cukup besar, baik air tanah maupun air permukaan yang terdapat di
sungai-sungai besar (Sungai bila, Walennae, Gilireng, dan Awo) yang ada.
Sungai ini merupakan potensi yang dapat dimanfaatkan untuk pengairan
dan penyediaan air bersih.
Dari luas wilayah Kabupaten Wajo 2.506,19 km2, penggunaan untuk
sawah 86.142 hektar (34,37%) dan 164.477 hektar (65,63%) lainnya adalah lahan
kering (non-sawah). Data Provinsi Sulawesi Selatan menunjukkan bahwa
penggunaan lahan untuk pertanian di Kabupaten Wajo, terbesar kedua setelah
Kabupaten Bone. Dari keseluruhan luas lahan sawah, mayoritas sawah diairi
secara tadah hujan (65.083 hektar), sedangkan sisanya adalah pengairan tekhnis
(7.950 hektar), dan pengairan setengah teknis (587 hektar). Untuk lahan kering,
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penggunaan terbesar adalah untuk tanah tegal, kebun, ladang dan huma (52.935
hektar), sisanya adalah lahan perkebunan (25.414 hektar), penggembalaan /padang
rumput 13.414 hektar (8,16%), pekarangan beserta tanah untuk bangunan dan
halaman sekitarnya 12.036 hektar (7.32%), tambak 10.203 hektar (6.21%), tanah
tanaman kayukayuan hutan rakyat 9.048 hektar (5.51%), hutan negara 8.868
hektar (5.40%), tanah yang sementara tidak digunakan 6.068 hektar (3.69%),
rawarawa yang tidak ditanami 3.389 hektar (2.06%), kolam/tebat/empang 1.740
hektar (1.06%), dan 21.207 hektar digunakan untuk berbagai kepentingan lainnya.
c. Kondisi Penduduk
Sebagai salah satu Kabupaten di Sulawesi Selatan, Kabupaten Wajo
terbilang cukup padat penduduknya, sebab Kabupaten Wajo yang terkenal dengan
arus perdagangan dan dunia usaha yang cukup berkompetisi terutama di bidang
perdagangan dan industri kerajinan yang berbahan dasar sutera sehingga mampu
menyedot perhatian masyarakat luar untuk berdomisili atau berinvestasi dan
mengadu keberuntungan di daerah ini. Keadaan penduduk Kabupaten Wajo
berdasarkan data tahun 2008 dari Kantor Sekretariat Daerah Bagian Pemerintahan
Umum berjumlah 383.504 orang.
Sejarah atau asal usul penamaan nama Belawa sampai saat ini masih banyak
versi termasuk berasal dari pohon Belawa serta aliran Ba Alawiyah yang pada
akhirnya menjadi Belawas, aliran ini dibawa oleh salah satu keturunan langsung
Nabi Muhammad SAW serta kakek beberapa Wali di Jawa yang bernama Syeh
Jamaluddin Al Akbar Husaini. Bagaimanapun sejarah Belawa, penduduk Belawa
sangat dikenal sebagai perantau dan Agamis. Penduduk pada Kecamatan Belawa
tergolong cukup banyak karena jumlah penduduk sebanyak 31.923 jiwa yang
mempunyai beberapa Desa yang terdiri dari Desa Wele, Sappae, Limporilau,
Ongkoe, Leppangeng serta Lautang dan terdapat 3 Kelurahan yaitu Kelurahan
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Macero, Malakke dan Belawa. Penduduk Belawa terkenal mayoritas petani dan
nelayan serta pedagang. Kecamatan Belawa mempunyai sebuah masjid yang
cukup terkenal di Wajo bahkan di Sulawesi Selatan karena karomahnya. Masjid
tersebut adalah Mesjid Darussalam Belawa yang didirikan oleh AGH KH M.
Yunus Martan pada tahun 1947, kemudian pembangunannya dilanjutkan oleh
H.M Sunusi, AGH KH Abd. Malik.
1. Gambaran Desa Leppangeng
Desa Leppangeng merupakan salah satu dari 9 Desa dan Kelurahan di
wilayah Kecamatan Belawa yang terletak 2 Km kearah Barat dari Ibukota
Kecamatan Belawa. Batas wilayah Desa Leppangeng.
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Desa Ongkoe
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa Lautang
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kelurahan Belawa
Sebelah Barat : Danau Sidenreng
Adapun keadaan iklim yang ada di Desa Leppangeng, sebagaimana desa-
desa lain di wilayah Indonesia mempunyai iklim tropis dengan tiga musim yaitu
kemarau, hujan, dan pancaroba. Hal tersebut mempunyai pengaruh langsung
terhadap aktivitas masyarakat di Desa Leppangeng Kecamatan Belawa.
Demografi adalah studi ilmiah tentang penduduk terutama jumlah penduduk,
struktur dan perkembangannya. Berikut ini gambaran demografi dari desa
Leppangeng.
2. Jumlah Penduduk
Jumlah Penduduk Desa Leppangeng sebanyak 5.036 jiwa, dengan
komposisi tersaji dalam tabel berikut: 3
3RPJMDes, Desa Leppangeng 2018-2023 h. 10-15.
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Tabel 4
Jumlah Penduduk Desa Leppangeng
Jenis
Kelamin
Dusun
Wattang
Dusun
Paopance
Dusun Waji Jumlah
Laki-laki 1191 497 798 2486
Perempuan 1286 499 765 2550
Jumlah Jiwa 2477 996 1563 5036
Tabel 5
Jenis
Kelamin
Dusun
Wattang
Dusun
Paopance
Dusun Waji Jumlah
Anak-anak 399 118 213 730
Remaja 798 390 369 1557
Dewasa 1280 488 981 2749
Jumlah Jiwa 2477 996 1563 5036
3. Kegamaan Penduduk
Kualitas keimanan dan ketaqwaan suatu masyarakat salah satunya ditandai
dengan tersedianya sarana dan prasarana ibadah yang cukup refresentatif.
Demikian halnya dengan masyarakat Desa Leppangeng mempunyai tingkat
pemahaman dan keimanan serta ketaqwaan yang baik, hal ini ditunjang dengan
adanya ketersediaan fasilitas tempat ibadah berupa masjid sebanyak 5 dan
mushollah sebanyak 2 serta mempunyai 1 pondok pesantren yang terkenal di
dusun Wattang cabang dari pondok pesantren As’adiyah Sengkang. Selain itu,
dari hasil pengamatan peneliti penduduk desa Leppangeng semua memeluk agama
Islam.
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4. Riwayat Kepala Desa Leppangeng
Asri Kime, lahir di Belawa pada 13 November 1965 dari pasangan suami
istri yang bernama Kime dan Sida dengan pekerjaan sebagai seorang petani. Dan
istrinya bernama Mulyati. Adapun riwayat pendidikannya mulai dari tingkat
sekolah dasar Asri Kime memulai pendidikannya di MIA no. 1 Menge pada tahun
1975-1981, kemudian melanjutkan pendidikannya di tingkat sekolah menengah di
Madrasah Tsanawiyah no. 6 Lautang pada tahun 1981-1984, kemudian lanjut di
sekolah menengah atas di MAN Pare-pare pada tahun 1984-1987. Setelah lulus
pada tahun 1987 ia melanjutkan pendidikannya diperguruan tinggi di Universitas
Islam Indonesia dengan mengambil jurusan ilmu hukum pada tahun 1987, dan
selesai pada tahun 1991 dengan memperoleh gelar Sm, Hk.
Sejak menempuh pendidikan beliau adalah seseorang yang patuh terhadap
aturan serta mempunyai kecerdasan yang sangat baik. Setelah menyelesaikan
pendidikan di bangku perguruan tinggi, beliau belum mendapat pekerjaan sesuai
dengan gelarnya dan hanya membantu orangtuanya bekerja di sawah. Pada tahun
2010-2016 beliau bekerja di secretariat daerah bagian otonomi desa. Dan mulai
memdapat kepercayaan dari masyarakat untuk memimpin desa Leppangeng yaitu
mulai tahun 2017 hingga saat ini.
2. Pembinaan Kecerdasan Emosional pada Remaja di Desa Leppangeng
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk  menerima,
menilai, menyadari, mengontrol perasan yang ada pada dirinya serta memiliki
kepekaan terhadap perasaan orang lain. Orang tua memiliki peran yang sangat
penting dalam membina dan mengembangkan kecerdasan emosional anak
utamanya anak yang sudah menginjak usia remaja. Usia remaja merupakan masa
65
transisi atau masa dimana seseorang banyak mengalami perubahan, mulai dari
perubahan fisik, mental maupun emosionalnya. Hal ini orang tua sangat berperan
penting dalam pembinaan terhadap perubahan tersebut, utamanya pada pembinaan
emosional.
Berdasarkan observasi awal, terdapat beberapa seorang remaja yang
memilik kecerdasan emosional yang baik. Kecerdasan emosional itu didukung
dengan remaja yang mengetahui apa sebenarnya kecerdasan emosional itu serta
mengetahui apa saja ciri kecerdasan emosional yang ada pada dirinya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan remaja mengenai kecerdasan emosional
beserta ciri dari kecerdasan emosional itu sendiri pada di Desa Leppangeng
Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo, informan mengatakan bahwa:
“Kecerdasan emosional itu adalah kemampuan seseorang dalam mengelola
perasaannya dan perasaan orang lain. Adapun ciri dari kecerdasan
emosional yang ada pada diri saya ialah motivasi diri dan kesadaran diri.
Kesadaran diri ini saya gunakan untuk memandu pengambilan keputusan
sendiri serta memiliki tolak ukur yang realitas atas kemampuan diri dan
kepercayaan diri yang kuat serta didukung dengan adanya motivasi untuk
membantu atas semangat agar bisa sukses nantinya dengan cara melihat
video-video yang ada di media sosial tentang kesuksesan seseorang di
dunia maupun di akhirat. Serta berempati dimana rasa empati kita belajar
memahami dari apa yang dirasakan oleh orang lain walaupun bukan saya
yang mengalaminya tapi sekan-akan saya yang mengalami yang dirasakan
oleh orang lain.”4
Hal ini serupa dengan pendapat Fitriani yang mengatakan bahwa:
“Kecerdasan emosional ialah kemampuan mengenali, mengelola atau
mengespresikan diri yang sangat berpengaruh pada tingkah laku untuk
menumbuhkan karakter positif serta bisa mengenali emosi orang lain.
Adapun ciri dari kecerdasan emosional yang saya miliki yaitu motivasi diri
dengan cara menanamkan prinsip positif bahwa suatu kesalahan jika tidak
diperbaiki akan mengulang kesalahan yang sama dan tidak berguna jika
tidak diubah menjadi kebenaran. Empati juga dapat saya sadari karena
setiap manusia pasti memiliki empati hanya saja yang membedakan rasa
empati seseorang ialah dari segi takarannya.”5
4Reski Amaliah, Remaja dusun Waji, “Wawancara” (Waji, 17 Oktober 2018)
5Fitriani, Remaja dusun Paopance, “Wawancara” (Waji, 9 Oktober 2018)
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Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional adalah kemampuan seseorang dalam mengelola, mengontrol
perasaanya dan mengespresikan dirinya yang sangat berpengaruh pada tingkah
laku untuk menumbuhkan karakter positif serta bisa mengenali emosi orang lain.
Adapun ciri dari kecerdasan emosional adalah kesadaran diri, motivasi diri,
percaya diri, bersikap jujur terhadap diri sendiri, membedakan yang baik dan yang
buruk, peduli pada orang lain. Ciri kecerdasan emosional ini sangat dibutuhkan
oleh manusia dalam rangka mencapai kesuksesan baik akademis, karier, maupun
dalam kehidupan sosial. Akan tetapi, kecerdasan emosional tidak dapat
memotivasi diri sendiri kalau tidak dapat mengenali dan mengelola emosi diri
sendiri. Setelah memiliki kemampuan dalam memotivasi diri barulah dapat
memotivasi diri orang lain. Dalam pembinaan kecerdasan emosional juga terdapat
beberapa bentuk-bentuk pembinaan kecerdasan emosional yang dilakukan orang
tua pada anak yang menginjak usia remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab.
Wajo sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan antara penulis dengan
informan sebagai berikut :
“Cara yang saya lakukan dalam pembinaan kecerdasan emosional remaja
yaitu dengan menyuruh anak melaksanakan shalat lima waktu,
mengajarkan berpuasa wajib maupun sunnah, serta mengajarkan anak
bersabar sehingga bisa mengontrol emosinya, menghargai kepentingan
anak dengan cara memberikan keleluasaan anak dengan memenuhi semua
keinginanya tetapi memberikan hukuman pada anak ketika melakukan
kesalahan. Jenis hukuman yang saya berikan pada anak ketika melakukan
kesalahan dengan tidak langsung memberi hukuman melainkan hanya
dengan teguran, namun jika sudah 3 kali melakukan kesalahan barulah
saya berikan hukuman yang sesuai dengan kesalahannya dengan tidak
memberikan uang jajan sehari dan setelah berikan hukuman seperti itu
sayapun memberikan penjelasan mengapa dihukum seperti itu, dan
memberikan pula efek jerah pada anak sehingga hal tersebut tidak terulang
lagi. Adapun dampak pembinaan yang saya terapkan ialah memiliki
kedisiplinan yang baik dan membadakan hal yang negatif dengan positif”6.
Sedangkan hasil wawancara dengan ibu Rostia :
6Misnawati, Masyarakat dusun Waji, “Wawancara” (Waji; 17 Oktober 2018)
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“Cara yang saya lakukan dalam pembinaan kecerdasan emosional remaja
yaitu mengenali emosional anak dengan cara memahami keadaan emosi
anak, memahami bagaimana hubungan anak dengan orang lain,
memberikan sentuhan lembut kepada anak dengan cara kasih sayang, serta
memberikan keleluasaan agar anak tidak merasa tertekan dengan cara
berusaha memberikan pemahaman kepada mereka bahwa aturan-aturan
yang diterapkan di keluarga ini merupakan bentuk kasih sayang dan
perhatian dari orang tua terhadap anak. Adapun hukuman yang diberikan
ketika anak melakukan kesalahan ialah dengan cara menasehati serta
menegurnya sesuai tingkat pelanggaran yang dilakukan dan mencabut hak
istimewa dari anak. Hak istimewa ini maksudnya tidak menuruti
permintaan anak selama peraturan masih dilanggar, dan tidak memberikan
kesempatan kepada anak keluar rumah sepulang dari sekolah. Dampak dari
pembinaan yang saya lakukan adalah anak takut melanggar peraturan
karena memiliki rasa jerah terhadap hukuman yang diberikan dan anak
disiplin terhadap aturan baik di rumah maupun di luar rumah”7
Sedangkan menurut pendapat dari ibu Indo Upe :
“Cara yang saya lakukan dalam pembinaan kecerdasan emosional remaja
yaitu memberikan kebebasan kepada anak dengan cara tidak menekan
anak dengan peraturan-peraturan yang tidak disukai anak tetapi
memberikan batasan dan tetap mengontrolnya. Memberikan kebebasan
maksudnya membolehkan anak keluar malam tetapi tidak lewat dari jam
10 malam sudah kembali ke rumah. Adapun hukuman yang saya berikan
tidak terkait dengan fisik, karena ketika anak diberi hukuman fisik maka
anak pasti akan memiliki rasa dendam dan tertekan olehnya itu saya hanya
tidak memberikan uang jajan selama 1 hari tetapi ketika anak belum
menaati peraturan yang diberi barulah dihukum sesuai dengan kesalahnnya
walau dengan fisik tetapi tidak sampai melukai anak. Adapun dampak dari
bentuk pembinaan yang saya terapkan sebagai orang tua ialah memiliki
dampak baik pada anak, seperti anak mulai disipilin, bisa membedakan hal
yang negatif dengan yang positif”.8
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk dari pembinaan kecerdasan emosional pada remaja itu sangat penting.
Yang pertama dalam membina kecerdasan emosional anak itu dengan cara
menyuruh anak melaksanakan shalat lima waktu. Menyuruh anak melaksanakan
shalat lima waktu itu bisa membentuk kecerdasan emosional yang tinggi karena
7Rostia, Masyarakat dusun Paopance, “Wawancara” (Paopance, 7 Oktober 2018)
8Indo Upe, Masyarakat dusun Wattang, “Wawancara” (Wattang; 15 Oktober 2018)
68
dengan shalat, anak mempunyai ketenangan pikiran, mendapatkan petunjuk serta
hidayah dari Allah, sehingga bisa menyelesaikan masalahnya dengan baik.
Yang kedua, mengajarkan anak melaksanakan puasa wajib dan puasa
sunnah. Dengan puasa seseorang akan lebih perkasa dalam mengendalikan diri
sendiri, karena meskipun yang membatalkan puasa adalah makan dan minum
dengan sengaja, namun jelas dalilnya mengatakan jika selama menahan lapar serta
dahaga kita gagal mengendalikan emosi atau amarah, maka gugurlah pahalanya,
yang didapat hanyalah haus dan lapar saja. Dari situlah seorang anak diajarkan
mengapa puasa itu penting dalam meningkatkan kecerdasan emosional.
Ketiga, menghargai kepentingan anak. Hal ini merupakan pertimbangan
utama dalam membina kecerdasan emosional anak, misalnya dengan memberikan
perawatan, perlindungan, keamanan, hubungan sosial anak dengan teman sebaya
serta orang dewasa.
Keempat, mengajarkan anak bersabar. Sifat sabar ini merupakan upaya
menahan diri dari segala sesuatu harus ditahan menurut pertimbangan agama dan
akal. Sabar ini dapat menghilangkan sifat takabur dan keras hati.
Kelima, memberikan kebebasan pada anak maksudnya tidak terlalu
menekan anak serta tidak terlalu mengatur dengan aturan-aturan yang
memberatkan bagi anak, kalaupun ada yang aturan yang terasan berat, orang tua
harus memberikan penegasan mengapa aturan itu harus ditaati dan tak boleh
dilanggar agar anak paham mengapa hal ini dilarang pada orang tua.
Keenam, tidak terlalu menekan anak. Tekanan pada anak akan membuat
emosi pada anak buruk. Hal ini bisa disebabkan karena banyaknya aturan yang
diberikan oleh orang tua akan tetapi tidak disepakati oleh anak. Anak juga
tertekan apabila orang tua kurang komunikasi, karena komunikasi orang tua
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dengan anak merupakan hal yang membuat anak untuk tidak mengatasi
masalahnya dengan sendirinya melainkan menceritakan hal tersebut pada orang
tuanya, sehingga orang tua bagi anak adalah suatu solusi dalam menyelesaikan
masalah.
Ketujuh, Bersikap tenang dalam menghadapi segala permasalahan ,
maksudnya mengajarkan anak lebih berani dalam mengambil keputusan pada
setiap masalahnya.
Kedelapan, memberikan sentuhan lembut kepada anak agar bersikap
terbuka pada orang tua. Sikap terbuka ini sangat mendukung dalam pembinaan
kecerdasan emosional anak karena dengan adanya sentuhan lembut sperti kasih
sayang yang diberikan kepada menjadikan anak memiliki sikap terbuka pada
orang tuanya serta terjalin komunikasi yang baik bagi anak.
Dengan adanya bentuk pembinaan kecerdasan emosional seperti di atas,
maka ini harus diterapkan di keluarga khususnya pada orang tua yang memiliki
anak yang sudah menginjak usia remaja, mengingat banyak sekali kenakalan
remaja yang terjadi di Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo. Hal ini di
dukung dengan kesadaran orangtua akan pentingnya pembinaan kecerdasan
emosional pada remaja
Berikut ini hasil wawancara dengan orang tua sebagai berikut :
“Kecerdasan emosional itu penting, karena kita lihat saja kejadian yang
ada di Desa Leppangeng ini banyak remaja-remaja yang terjerumus
kedalam hal-hal yang tidak baik karena kurangnya pemahaman mereka
terhadap kecerdasan emosional, khususnya pada anak saya sendiri
semakin canggihnya teknologi yang ada sekarang terkadang membuatnya
terjerumus ke hal-hal yang tidak baik”9
Sedangkan pendapat lain dari informan:
9Indo Upe, Masyarakat dusun Wattang, “Wawancara” (Wattang; 15 Oktober 2018)
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“Kecerdasan emosional itu penting juga karena pada saat anak beranjak
dewasa disitulah kecerdasan emosionalnya harus diperhatikan karena
masa tersebut adalah masa dimana anak-anak mulai berproses untuk
mengetahui dan mengontrol emosinya agar bisa membentuk karakter
positif, serta menghadapi segala setiap masalah dengan bijak.10
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
pembinaan kecerdasan emosional anak itu sangat penting mengingat remaja
sekarang sudah banyak yang kurang akan pemahaman tentang kecerdasan
emosionalnya, dalam pembinaan kecerdasan emosional dilakukan agar anak bisa
mengontrol, mengelola emosi serta menghadapi setiap masalahnya dengan bijak.
Dari hasil observasi, peneliti telah mengamati bahwa remaja di Desa
Leppangeng Kecamatan Belawa Kabupaten Wajo, mempunyai kecerdasan
emosional yang baik hal ini ditandai dengan adanya pembinaan yang dilakukan
orangtua di dalam dan diluar rumah seperti menyuruh anaknya melaksanakan
shalat berjamaah di masjid, menyuruh anaknya membersihkan halaman rumah
setiap hari, melarang anak keluar rumah pada waktu-waktu tertentu dan
memberikan aturan-aturan yang sesuai dengan masa anak. Seperti yang
diungkapkan oleh informan bahwa :
“Aturan yang saya berikan ialah tidak boleh keluar rumah tanpa seizin
orang tua, harus melaksanakan shalat 5 waktu, tidak boleh keluar malam
kecuali hal mendesak/penting, tidak boleh memegang hp pada pukul 20.00
– 21.00, tidak membiarkan anak bergaul dengan anak yang suka keluyuran
malam dan tidak membiarkan anak keluar malam lewat dari jam 10.00
malam”11
Pendapat dari informan lain mengatakan bahwa :
“Aturan yang saya berikan pada anak saya adalah ketika anak melakukan
kesalahan maka akan diberi hukuman, setiap kegiatan yang dilakukan oleh
anak saya harus dikomunikasikan pada saya, tidak membiarkan anak
keluar rumah lewat dari jam 10 malam”12
Pendapat dari informan lain mengatakan bahwa:
10Nurhimayah, Guru MAN Wajo, “Wawancara” (Paopance, 16 Oktober 2018)
11Misnawati, Masyarakat dusun Waji, “Wawancara” (Waji; 17 Oktober 2018)
1212Indo Upe, Masyarakat dusun Wattang, “Wawancara” (Wattang; 15 Oktober 2018)
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“Aturan yang saya berikan pada anak ialah mengajarkan disiplin pada
setiap kegiatan dan bertanggungjawab pada diri sendiri serta orang lain,
serta memberikan aturan yang tegas dalam hal positif dan melarang dalam
hal negatif”
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, dapat diketahui
bahwa dalam membina kecerdasan emosional anak harus memberikan aturan-
aturan agar bisa terbentuknya kecerdasan emosi seperti melaksanakan shalat lima
waktu, melarang keluar malam tanpa seizin orang tua dan lewat dari jam 10
malam, mengajarkan anak disiplin, mengajarkan anak berkomunikasi dengan
orang tua terlebih dahulu dalam setiap kegiatan, memberikan hukuman aturan
dengan resiko ketika melanggar aturan tersebut, serta tegas dalam hal positif dan
melarang dalam hal negatif.
Pola asuh merupakan cara yang dilakukan orang tua dalam mendidik anak
sebagai salah satu bentuk dari tanggung jawabnya. Pola asuh dalam pembinaan
kecerdasan emosional pada remaja adalah hal yang sangat juga mendukung.
Sebagaimana yang dikatakan oleh orang tua yang mempunyai anak remaja setelah
ditanya tentang bagaimana pola asuh yang dilakukan dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah menginjak usia remaja di desa ini.
Informan mengatakan:
“Mendidik anak untuk terus melakukan ha-hal yang positif serta
memberikan kebebasan tetapi ketika membuat kesalahan akan juga siap
menerima sanksi/hukuman”.13
Hal ini serupa juga disampaikan oleh Ibu Indo Upe :
“Memberikan kebebasan pada anak tetapi harus sesuai dengan batasan-
batasan serta anak harus menerima sanksi sesuai dengan kesalahan yang
dia perbuat”14
Berdasarkan hasil wawancara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
pembinaan kecerdasan emosional pada remaja sangatlah penting, hal ini didukung
13Fitriani, S. Pd. Guru Mts no.6 Lautang. “Wawancara” (Dusun Paopance; 7/10/18)
14Indo Upe, Masyarakat dusun Wattang, “Wawancara” (Wattang; 15 Oktober 2018)
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dengan adanya pola asuh yang diterapkan oleh orang tua seperti pola asuh
authoritative dimana authoritative yaitu pola asuh yang hangat namun tegas.
Orangtua mendorong anaknya menjadi mandiri dan memiliki kebebasan, namun
tetap memberi batas dan kontrol pada anaknya serta memberikan hukuman sesuai
dengan kesalahan anak disertai penjelasan mengapa anak di beri hukuman.
3. Faktor Pendukung dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional Remaja
di Desa Leppangeng Kec. Belawa kab. Wajo
Kesuksesan orang tua dalam mengembangkan kecerdasan emosional anak
di rumah tidak terlepas dari faktor yang mendukung. Berikut adalah faktor yang
mendukung pembinaan kecerdasan emosional anak di rumah.
Hasil wawancara dengan ibu Qadri :
“Dalam mengembangkan kecerdasan emosional, ada beberapa faktor yang
mendukung yaitu pembinaan, serta faktor agama. Pembinaan maksudnya
disini adalah memberi peringatan kepada anak ketika melakukan kesalahan
serta memberi hukuman sesuai dengan tingkat kesalahannya, pembinaan
cara bersabar, mengajarkan anak melakukan shalat berjamaah serta cara
sopan santun dan menghormati orang lain”15
Hal ini juga serupa dengan pendapat ibu Misnawati :
“Faktor yang mendukung terbinanya kecerdasan emosional yaitu adanya
kasih sayang dari orang tua, teman sepermainan, dan adanya faktor
pendidikan”16
Pendapat lain dari dari informan yang mengatakan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi kecerdasan emosional remaja ialah faktor perhatian,
keluarga, lingkungan masyarakat, teman sepermainan, menerapkan sikap
disiplin pada keluarga, menjalin komunikasi yang baik dengan anak, dan
orang tua selalu mengontrol anaknya.
Berdasarkan hasil wawacara di atas dapat di simpulkan bahwa faktor yang
mendukung pembinaan kecerdasan emosional pada anak, yaitu :
15Qadri, Staf Desa Leppangeng, “wawancara” (Wattang; 9 Oktober 2018)
16Misnawati, Masyarakat dusun Waji, “Wawancara” (Waji; 17 Oktober 2018)
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1. Faktor Pembinaan
Faktor pembinaan merupakan salah satu faktor yang menjadi pendukung
terbentuknya kecerdasan emosional anak, baik dari kesadaran diri maupun
mengenali emosi orang lain. Contoh dari faktor kesadaran diri ialah menyadari
diri sendiri misalnya pada nilainya turun timbul kesadaran yang ada pada dirinya
untuk memperbaiki kembali nilainya dengan cara lebih giat dalam belajar.
Pembinaan ini juga dilakukan agar anak bisa mengontrol emosinya dengan baik
dengan cara mengajarkan anak berpuasa dimana ketika berpuasa kita dapat
bersabar, mengajarkan anak shalat berjamaah, mengormati orang lain,
mengajarkan tata cara sopan santun.
2. Faktor Keluarga
Keluarga merupakan pendidikan pertama yang diterima oleh anak
terutama pada emosi. Pengajaran emosi bukan hanya melalui hal-hal yang di
ucapkan dan dilakukan oleh orang tua secara langsung pada anak-anaknya,
melainkan juga melalui contoh-contoh yang mereka berikan sewaktu menangani
perasaan mereka sendiri. Contoh dari faktor keluarga ini misalnya menerapkan
perilaku yang disiplin yang ketika dilanggar akan mendapat hukuman sesuai
dengan pelanggaran yang dilakukan.
3. Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat merupakan pendidikan kedua setelah keluarga
dalam mempelajari emosi. Masyarakat merupakan tempat anak-anak hidup dan
bergaul dalam pembentukan kepribadian dan perilaku anak, di masyarakat anak
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bergaul dan menemukan sejumlah aturan dan perilaku yang ada dilingkungan
masyarakatnya, sehingga hal ini sangat mendukung terbentuknya kecerdasan
emosional anak.
4. Faktor Agama
Faktor agama juga sangat berperan penting dalam pembinaan kecerdasan
emosional anak karena ketika anak mempunyai keimanan yang baik maka akan
baik pula kecerdasan emosional anak. Misalnya mengajarkan anak tentang ajaran
agama islam, melakukan shalat berjamaah di masjid.
5. Teman sepermainan
Teman sepermainan adalah anak-anak yang memiliki kedudukan usia,
serta pola pikir yang sama. Dukungan dari teman sepermainan selalu
menghadirkan dukungan atau pengaruh yang positif. Ketika anak mempunyai
teman sepermainan yang kecerdasan emosionalnya baik maka akan baik pula
kecerdasan anak, misalnya temannya rajin shalat, rajin bersedekah otomatis anak
akan terpengaruh dengan sikap teman sepermainannya yang menunjukkan adanya
sikap saling perhatian dan memberi nasehat.
6. Faktor Pendidikan
Pendidikan merupakan termasuk juga faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosional anak dalam pendidikan formal, hal ini bisa dilihat dari anak
belajar PKN di sekolah, dimana anak diajarkan tata cara menghormati orang tua,
sopan santun serta menghormati orang lain, selain itu anak pula belajar tentang
bimbingan konseling dimana bimbingan konseling ini merupakan tempat
curhatannya peserta didik baik yang bermasalah maupun yang tidak bermasalah.
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7. Kasih sayang dari orang tua
Kasih sayang merupakan kebutuhan jiwa yang paling pokok dalam hidup
manusia. Tanpa kasih sayang dari orang tua mengalami kesulitan dalam menjalani
kehidupannya. Anak-anak yang telah kehilangan cinta, akan timbul dalam diri
mereka perasaan rendah diri tetapi ketika tumbuh dewasa dengan tingkah laku
yang kasar, itulah yang penyebab dari kenakalan remaja karena tidak adanya cinta
dan kasih sayang, terutama pada pertembuhan dan emosional mereka, orang tua
harus sadar bahwa orang tua berkewajiban untuk menyayangi serta mengasuh
anak dengan serta menyayangi anak dengan sebaik-baiknhya. Karena anak
merupakan titipan dari Allah Swt.
8. Menjalin baik komunikasi dengan anak
Komunikasi antara orang tua dengan anak sangat mendukung terjadinya
pembentukan kecerdasan emosional anak. Misalnya ketika mempunyai masalah
dia menceritakan setiap masalahnya pada orang tua sehingga terjalin komunikasi
yang baik antara anak dengan orang tua serta anak tidak merasa tertekan.
9. Kepribadian
Maksudnya disini stabilitas emosi dimana kadar kestabilan reaksi
emosional terhadap rangsangan dari lingkungan, misalnya mudah tersinggung,
marah sedih ataupun rasa putus asa. Mampu pula menilai prestasi yang diperoleh
secara realistis, dapat menilai keberhasilan yang diperolehnya dan mereaksinya
secara rasional, tidak menjadi sombong, angkuh apabila memperoleh prestasi
yang tinggi atau kesuksesan hidup. Jika mengalami kegagalan, dia tidak
mereaksinya dengan frustasi tetapi dengan sikap optimis.
10. Mental
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Mental maksudnya disini menyesuaikan diri terhadap perasaannya dengan
menerima apa yang ia anggap baik dan apa yang anggap ia buruk berdasarkan
norma yang ia miliki, misalnya anak menyesuaikan diri dengan lingkungannya
sesuai dengan norma-norma yang ada, hal ini menjadikan anak memiliki mental
yang kuat sehingga mempengaruhi kecerdasan emosi yang baik. anak yang
memiliki mental yang kaut tentulah mempunyai kecerdasan emosi yang baik.
4. Faktor Penghambat dalam Pembinaan Kecerdasan Emosional
Remaja di Desa Leppangeng Kec. Belawa kab. Wajo
Berdasarkan hasil observasi awal saat pembinaan anak di Desa
Leppangeng ditemukan beberapa faktor yang terkadang menghambat atau
mengganggu pada pembinaan kecerdasan emosional remaja di Desa Leppangeng.
Adapun faktor yang menghambat kecerdasan emosional remaja di desa
Leppangeng sesuai dari hasil wawancara penulis dengan informan:
“Faktor yang menghambat pembinaan kecerdasan emosional anak yaitu
kurangnya dampingan dari orangtua, marakanya pergaulan bebas, serta
kurangnya perhatian dari orangtua. Pergaulan bebas disini maksudnya
banyaknya anak yang bolos sekolah, meminum minuman keras serta
menggunakan obat-obatan terlarang”17
Hal ini serupa dengan pendapat ibu Nurhimayah :
“Faktor yang menghambat kecerdasan emosional anak adalah adanya
rasa malu dan tidak percaya diri, kurangnya kasih sayang dan perhatian
dari orangtua”
Dari hasil penelitian baik itu wawancara maupun observasi dapat
disimpulkan bahwa pembinaan kecerdasan emosional remaja sudah berjalan
dengan baik namun masih saja ada hambatan-hambatan yang terjadi. Berdasarkan
hasil wawanacara di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menghambat
kecerdasan emosional anak itu dipengaruhi beberapa faktor seperti :
17Qadri, Staf Desa Leppangeng, “wawancara” (Wattang; 9 Oktober 2018)
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1. Kurangnya perhatian serta kasih sayang dari orang tua. Orang tua
merupakan pendidikan pertama yang diterima oleh anak, kasih sayang dan
perhatiannya sangat dibutuhkan oleh anak. Orang tua yang memiliki kecerdasan
emosional yang tinggi maka akan mengerti perasaan anak dengan baik.
2. Kurangnya komunikasi antara orang tua dengan anak sehingga anak lebih
mudah berkomunikasi dengan teman sepermainannya dan biasanya dilampiasakan
dengan hal-hal yang negatif.
3. Tidak adanya motivasi diri sehingga anak sangat mudah putus asa ketika
mempunyai masalah.
4. Adanya perasaan malu sehingga anak kurang berkomunikasi dengan orang
tua, teman sepermainan, serta orang yang ada di lingkungan sekitarnya.
B. Interpretasi Penelitian
Pendidikan merupakan sektor yang paling menentukan dalam keberhasilan
pembangunan. Rendahnya kualitas pendidikan akan berdampak kepada rendahnya
kualitas sumber daya manusia (SDM). Jika kualiatas SDM rendah, mana mungkin
dapat membngun secara optimal. Sumber daya insanilah kunci kemajuan
keberhasilan. Namun, membangun mutu insan yang berkualitas tidaklah cukup
dengan hanya mengandalkan kecerdasan intelektual, tetapi harus didukung oleh
kecerdasan emosioanal dan spiritual. Kecerdasan tersebut harus pula didesain oleh
kesadaran akan kebenaran sejati yang didorong oleh kekuatan dan kesadaran
untuk mencari ridha Allah Swt. sehingga terbentuklah suatu pribadi yang
memiliki komitmen dan integritas tinggi beserta ketakwaan.
Profil pendidikan harus membentuk karakter peserta didik yang memiliki
multiple intelligence, baik yang berkaitan dengan intelektual, emosional, dan
spiritual sehingga mereka mampu menghadapi problema hidup dan kehidupannya.
Selalu berupaya memecahkan problema tersebut dengan motivasi yang tinggi
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serta mencari solusinya, yang pada akhirnya mereka dapat hidup mandiri dan
memiliki prinsip hidup hanya kepada Allah Swt.
Pendidikan yang hanya mengedepankan kecerdasan intelektual tanpa
menyinergikan nilai-nilai kecerdasan emosional dan spiritual, dikhawatirkan
pendidikan akan menghasilkan peserta didik yang pintar tetapi buta hati. Terbukti
banyak orang berpendidikan tinggi gelar di depan dan di belakang, tetapi masih
tetap melakukan korupsi, kolusi, dan manipulasi. Banyak lulusan pendidikan yang
tidak dapat berkiprah tinggi gelar di dunia pekerjaan sehingga terjadilah
pengangguran intelektual. Apabila populasi pengangguran meningkat, terjadilah
masalah sosial, seperti krisis moral yang dapat berbuntut pada multikrisis yang
kita saksikan dan rasakan sekarang ini. Keluarga merupakan lingkungan sosial
pertama, tempat berinteraksi anak dengan anggota keluarga yang lain. Pengaruh
keluarga terhadap pembentukan kepribadian yang sangat besar artinya. Orang tua
sebagai pembina pribadi yang pertama dalam hidup anak. Kegiatan pengasuhan
orang tua tidak hanya bagaimana memperlakukan anak, tetapi cara orang tua
mendidik, membimbing dan melindungi anak dari kecil hingga dewasa sesuai
dengan nilai, norma, dan kebudayaan masyarakat.
Kecerdasan emosional yang perlu dikembangkan dan diintegrasikan dalam
pendidikan diantaranya, empati, mengendalikan amarah, sikap hormat,
kemampuan beradaptasi, disukai, ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, sikap
hormat, kemampuan beradptasi, kemampuan memecahkan masalah, kecakapan
sosial, integritas, konsisten komitmen jujur, berpikir terbuka, memiliki prinsip,
kreatif, bersifat adil bijaksana, kemampuan mendengarkan, kemampuan
berkomunikasi, motivasi, kemampuan bekerjasama, keinginan untuk memberi
kontribusi, dan masih banyak lagi, kualitas-kualitas emosional yang perlu
dikembangkan dalam proses pendidikan.
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Menurut Baharuddin, sebagaimana dikutip Huraniyah, dalam pandangan
psikologi Islami manusia selalu dalam proses berhubungan dengan alam (nature),
manusia, dan Tuhan, ketiga hal tersebut turut memberikan andil dalam
membentuk tingkah laku manusia, salah satu lingkungan sosial yang sering
berhubungan dengan anak dari masa kecil sampai remaja adalah lingkungan
keluarga.18
Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama, tempat berinteraksi anak
dengan anggota keluarga yang lain. Pengaruh keluarga terhadap pembentukan
kepribadian sangat besar artinya. Bagi anak, orang tua merupakan model yang
harus diteladani dan ditiru. Sebagai model, orang tua seharusnya memberikan
contoh yang terbaik bagi anak dalam keluarga. Sikap dan perilaku orang tua harus
mencerminkan akhlak mulia.19 Kepribadian orang tua, sikap dan cara hidupnya
merupakan unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan sendirinya akan
mempengaruhi pertumbuhan kepribadian anak. Salah satu faktor yang
berpengaruh dalam pembentukan kepribadian tersebut adalah pola asuh orang tua.
Kegiatan pengasuhan orang tua tidak hanya bagaimana orang tua
memperlakukan anak, tetapi bagaimana cara orang tua mendidik, membimbing
dan melindungi anak dari kecil hingga dewasa sesuai dengan nilai, norma, dan
kebudayaan masyarakat. Orang tua memelihara pertumbuhan bertanggung jawab
dan berkewajiban mengusahakan perkembangan anak agar sehat jasmani dan
rohani.
Pola asuh Islami menurut Drajat, adalah suatu kesatuan yang utuh dari
sikap dan perlakuan orang tua kepada anak sejak masih kecil, baik dalam
18Huroniyah, F. Hubungan Antara Persepsi Pola Asuh Islami terhadap Kematangan
Beragama dan Kontrol Diri. (Yogyakarta: Tesis. Pascasarjana Universitas Gadjah Mada. 2004),
h.19.
19Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam Keluarga:
Upaya Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), h. 47.
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mendidik, membina, membiasakan dan membimbing anak secara optimal
berdasarkan al-Qur’an dan Hadits.20 Perkembangan agama pada seseorang terjadi
melalui pengalaman hidupnya semenjak kecil hingga remaja bahkan sampai
dewasa yang diperolehnya dari dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat
lingkungannya. Semakin banyak pengalamannya yang sesuai dengan ajaran
agama akan semakin banyak unsur agama maka sikap, tindakan kelakuan dan
caranya menghadapi hidup akan sesuai dengan ajaran agamanya.
Pada hakekatnya mengasuh anak adalah usaha nyata dari orang tua dalam
mensyukuri karunia Allah Swt. serta mengembang amanat-Nya sehingga akan
menjadi sumber kebahagiaan, penerus keturunan dan menjadi manusia yang
mandiri. Usaha nyata orang tua dimaksudkan adalah  mengembangkan totalitas
potensi yang ada pada diri anak secara garis besar potensi anak dapat dibedakan
menjadi dua potensi rohaniah dan jasmaniah. Potensi rohanisah meliputi potensi
pikir, potensi rasa, dan potensi karsa, sedangkan potensi jasmaniah meliputi
potensi kerja dan potensi sehat.21
Hakekat pengasuhan Islami dalam pandangan Islam adalah suatu usaha
nyata dari orang tua dalam mensyukuri nikmat Allah Swt. dalam mengembangkan
amanatnya serta usaha untuk menyelamatkan fitrah anak meliputi pikir, potensi
rasa, potensi kerja, dan mengembangkan potensi sehat anak. Semua potensi
tersebut harus dikembangkan agar kelak anak dapat tumbuh berkembang secara
wajar, selaras, dn seimbang, sehingga kelak anak menjadi sumber kebahagiaan,
penerus keturunan dan menjadi manusia yang mandiri, membentuk pribadi anak
menjadi pribadi yang utuh yang diridhoi oleh Allah Swt. Hal ini dilakukan dalam
20Zakiah Drajat, Pendidikan Islam dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Ruhama,
1995), h.23.
21Huroniyah, F. Hubungan Antara Persepsi Pola Asuh Islami terhadap Kematangan
Beragama dan Kontrol Diri), h.35.
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upaya menyelamatkan anak sebagai generasi penerus dan sebagaimana yang
diharapkan  dan didambakan oleh para orang tua.
Disisi lain, kecerdasan emosional anak dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu faktor otak, keluarga dan faktor lingkunga sekolah. Menurut Golemen dan
Declaire bahwa sepanjang sejarah perkembangan manusia menunjukkan bahwa
cara anak mempelajari keterampilan emosi dan sosial dasar dari orang tua, kaum
kerabat dan tetangga, dari jatuh bangunnya mereka bermain bersama teman
sepermainannya, dari lingkungan pembelajaran di sekolah dan dari dukungan
sosialnya, lebih lanjut mereka menungkapkan bahwa ada beberapa prinsip dalam
mendidik dan melatih emosi anak, menentukan batas-batas emosi anak,
mendengarkan dengan penuh empati dan membantu akan memecahkan masalah
yang dihadapi.22 Kecerdasan emosional seseorang juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti otak, keluarga dan lingkungan sekolah.
1. Faktor otak
Bagian otak manusia yang disebut system limbik merupakan pusat emosi.
Amigdala menjadi bagian penting dalam mengatur kehidupan yang berkaitan
dengan masalah-masalah emosional. Pemisahan amigdala dari bagian-bagian otak
lainnya akan menyebabkan seseorang tidak mampu dalam menangkap makna
emosional dari suatu peristiwa. Joseph Ledoux, menggambarkan bahwa orang
yang kehilangan amigdala memperlihatkan minat kurang terhadap manusia dan
menarik diri dari hubungan antar manusia. Hal ini ditandai oleh ketidakmampuan
seseorang untuk mengenal keluarga, teman, dan bersikap pasif terhadap
22Daniel Golemen, Kecerdasan Emosional. Terj. Hermaya, T, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2001), h. 11.
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lingkungannya. Orang akan kehilangan semua pemahaman tentang perasaan dan
kemampuan untuk merasakan perasaan.23
2. Pola asuh orang tua
Terdapat tiga bentuk pola asuh orang tua terhadap anaknya, yaitu otoriter,
permisif, dn otoritatif.24 Khususnya orang tua memegang peranan penting
terhadap perkembangan kecerdasan emosioanal. Golemen berpendapat
lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama bagi anak untuk mempelajari,
emosi.25 Dari keluargalah seorang anak mengenal emosi dan yang paling utama
adalah orang tua. Bagaimana cara orang tua mengasuh dan memperlakukan anak
adalah tahapan awal yang diterima atau dipelajari oleh anak dalam mengenal
kehidupan.
3. Faktor lingkungan sekolah
Guru memegang peranan penting dalam mengembangkan potensi anak
melalui teknik, gaya kepemimpinan dan metode mengajarnya sehingga
kecerdasan emosional berkembanag hendaknya tidak mengabaikan
berkembangnya otak kanan terutama perkembangan emosi dan konasi seseorang.
Setelah lingkungan keluarga, kemudian lingkungan sekolah yang mengajarkan
anak sebagai individu untuk mengembangkan keintelektualan dan bersosial
dengan sebayanya, sehingga anak dapat berekspresi secara bebas tanpa terlalu
banyak diatur dan diawasi secara ketat. Dari penjelasan tersebut dijelaskan bahwa
kecerdasan emosional anak pertama kali dipengaruhi oleh faktor keluarga yaitu
pola asuh orang tua terhadap anaknya dalam kelurga.
23Daniel Golemen, Kecerdasan Emosional. Terj. Hermaya, T, h. 20.
24Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan emotional intelligence pada Anak, Terj. dari How to
Rise A Child with A High EQ A Parents Guide to Emotional Intellegence oleh Alex Tri Kartjono,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997), h.27.
25 Daniel Golemen, Kecerdasan Emosional. Terj. Hermaya, T, h. 31.
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Terdapat tiga bentuk pola suh orang tua terhadap anaknya, yaitu otoriter,
permisif, dan otoritatif. Orang tua otoriter menerapkan aturan yang ketat dan
menuntut anak untuk mematuhi aturan tersebut. Anak dianggap tidak memiliki
potensi dan tidak memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak untuk
menyuarakan pendapatnya. Orang tua permisif menjalankan perannya dengan
menerima dan mendidik anak sebaik mungkin, tetapi cenderung pasif, dalam
menetapkan batas-batas antara hal-hal yang dilarang dan hal-hal yang dapat
dilakukan oleh anak. Orang tua seperti ini kurang  menetukan sasaran yang jelas
dan sedikit menuntut kepada anak. Orang tua otoritatif adalah orang tua yang
berusaha menentukan batas-batas  yang jelas dan menciptakan lingkungannya
yang baik untuk tumbuh. Orang tua memberi bimbingan, dan penjelasan, tidak
mengtur, dan meberi kebebasan kepada anak dalam mengambil keputusan. Pola
ini sangat menghargai kemandirian anak, tetapi menuntut tanggung jawab yang
tinggi terhadap keluarga, teman, dan lingkunagan masyarakat.26
Berkatian dengan pola asuh di atas, Gottman dan Declaire, menyebutkan
tiga gaya mendidik anak yang kurang efektif secara emosional, yaitu mebgabaikan
perasaan anak, meberikan kebebasan yang berlebihan kepada anak, menghina, dan
tidak menghargai perasaan anak. Orang tua dalam keluarga memiliki tanggung
jawab dalam menge,bangkan emosi, sehingga mereka dituntut untuk memahami
cara mendidik anak. Menurut Gottman dan DeClaire menyebutkan lima prinsip
dalam mendidik dan melatih emosi anak.
a. Menyadari emosi. Orang tua mampu menyadri emosi diri dan menyelaraskan
dengan persaan anak.
b. Mengakui emosi anak sebagai peluang kedekatan dan mengajar.
26Lawrence E. Shapiro, Mengajarkan emotional intelligence pada Anak, Terj. dari How to
Rise A Child with A High EQ A Parents Guide to Emotional Intellegence oleh Alex Tri Kartjono,
h.27-28.
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c. Mendengarkan dengan penuh emopato dan meneguhkan emosi anak.
d. Menanami emosi anak.
e. Menentukan baatas-batas emosi dan membantu anak dalam memecahkan
masalah yang dighadapi.27
Dampak pola asuh orang tua terhadap perkembngan anak selajutnya sangat
luas. Gottman dan DeClaire menemukan bahwa orang tua yang terampil secara
emosional memilki anak yang sukses dalam pergaulan, memperlihatkan lebih
banyak kasih sayang dan sedikit konflik dengan orang tua , lebih pintar dalam
menengani emosi, dan lebih efektif dalam mengendalikan emosi.28
Secara umum remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya
terutama lingkungan keluarga yakni kedua orang tua. Lingkungan keluarga
merupakan suatu istilah yang sering dijumpai dalam berbagai pembicaraan
mengenai perkembangan anak, karena lingkungan keluarga mempunyai peran
yang cukup penting dan mendasar dalam pembentukan kepribadian anak. Menurut
Kartono, keluarga merupakan lembaga pertama dan terutama bagi anak sebagai
tempat sosialisasi dan mendapatkan pendidikan serta merasakan suasana yang
aman, lebih lanjut dikemukan bahwa seluruh anggota keluarga diikat oleh suatu
perasaan yang sentiment yang dalam, rasa kasih sayang, loyalitas dan rasa
solidaritas yang murni.29
Pola asuh yang berdasarkan ajaran agama Islam mengedepankan
keteladanan, pembiasaan, perhatian, dan nasehat atau bimbingan yang
disampaikan dengan dialog, humor maupun logika argumentatif, tetapi tetap
menegakkan disiplin dengan memberikan tindakan tegas (hukuman) jika
27Jhon Gottman dan Jhon DeClaire, Kiat-kiat membesarkan anak yang memiliki
kecerdasan emosional, (Jakarta: Gramedia, 1997), h. 15.
28Jhon Gottman dan Jhon DeClaire, Kiat-kiat membesarkan anak yang memiliki
kecerdasan emosional,, h. 17-25.
29Kartono K, Peran Keluarga Memandu Anak , (Jakarta, Rajawalu, 1986), h. 27.
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diperlukan. Semua metode ini dilaksanakan atas dasar kasih sayang, penghargaan
terhadap anak, kesabaran, dan ketulusan. Keteladanan adalah tekhnik yang
berpengaruh dan terbukti sangat berhasil dalam mempersiapkan dan membentuk
aspek moral, spiritual, dan etos sosial anak. Sepanjang waktu anak selalu
mengawasi atau mengamati serta memperhatikan apa yang dilakukan orang tua
dan secara disadari bahwa perilaku orang tua akan direkam, oleh anak dan
dijadikan internalisasi dalam dirinya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai pembinaan
kecerdasan emosional pada remaja di Desa Leppangeng Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo, maka penulis dapat memberi kesimpulan bahwa:
1. Terdapat bentuk-bentuk dari pembinaan kecerdasan emosi yang
dilakukan orang tua pada remaja di Desa Leppangeng Kecamatan Belawa
Kabupaten Wajo ialah; menyuruh anak melaksanakan shalat lima waktu,
mengajarkan anak melaksanakan puasa wajib serta puasa sunnah, menghargai
kepentingan anak, mengajarkan anak bersabar, memberikan kebebasan kepada
anak, tidak terlalu menekan seorang anak dengan peraturan, bersikap tenang
dalam menghadapi segala permasalahan, serta memberikan sentuhan lembut
kepada anak.
2. Faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak ialah:
Faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional pada remaja adalah
faktor pembinaan, faktor keluarga, faktor lingkungan masyarakat, faktor agama,
teman sepermainan, faktor pendidikan, kasih sayang dari orang tua, menjalin baik
komunikasi dengan anak, faktor kepribadian serta mental.
3. Faktor pendukung pembinaan kecerdasan emosional anak ialah:
Faktor yang menghambat pembinaan kecerdasan emosional pada remaja
adalah kurangnya kasih sayang orang tua, kurangnya perhatian orang tua pada
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remaja, kurangnya komunikasi anak dengan orangtua, adanya kurangnya rasa
percaya diri pada remaja, orang tua terlalu menekan anaknya.
B. Implikasi
Dalam rangka menstimulus kecerdasan emosional anak pada adalah  dengan
mengoptimalkan peran anak dalam kehidupan sehari-hari. Langkah tersebut dapat
diawali dengan mengembangkan lima wilayah kecerdasan emosional, antara lain
kemampuan mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri,
mengenali emosi orang lain serta membina hubungan yang baik dengan orang
lain. Agar lima wilayah kecerdasan emosional yang dikenalkan pada anak bisa
tersampaikan dengan baik, perlu juga didukung dengan kemampuan kecerdasan
emosional orang tua maupun guru. Para orang tua dan guru adalah orang terdekat
anak-anak, oleh karena itu mereka perlu memberikan teladan terlebih dahulu agar
anak yang mempunyai potensi luar biasa bisa mempelajari keterampilan
emosional dari orang-orang dewasa terdekatnya secara lebih baik.
Disamping dari lingkungan keluarga dan sekolah, lingkungan sosial atau
masyarakat perlu memberikan teladan dalam bentuk memberikan suasana bermain
yang merefleksikan kima wilayah kecerdasan emosional anak tersebut. Dengan
denmikian, kecerdasan emosional anak akan semakin tergali jika didukung oleh
teladan yang diberikan oleh orang-orang terdekatnya baik dalam lingkungan
keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN:
1. Persuratan
2. Instrumen Penelitian
- Wawancara
- Observasi
3. Dokumentasi








PEDOMAN OBSERVASI
Tanggal / Waktu Observasi :
Lokasi Observasi :
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Pengamatan
1. Pembinaan apa yang dilakukan oleh
orang tua
2. Mengamati aktivitas remaja/pemuda
3. Mengamati pembinaan kecerdasan
emosional yang dilakukan orangtua
di luar rumah
4. Mengamati pembinaan kecerdasan
emosional yang dilakukan orangtua
di dalam rumah
5. Mengamati apa yang dilakukan oleh
tokoh-tokoh masyarakat di Desa
Leppangeng ?
Catatan tambahan :
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
Belawa, 2018
Peneliti,
Sitti Humerah
20100114059
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Remaja
Nama Desa :
Hari/tanggal wawancara :
Tempat :
Waktu :
1. Menurut anda, apa itu kecerdasan emosional?
2. Apakah anda mengenali ciri kecerdasan emosional yang ada pada diri anda?
3. Bagaimana cara anda mengontrol emosi yang ada pada diri anda?
4. Bagaimana memotivasi diri anda sendiri?
5. Apakah anda memiliki rasa empati pada orang lain?
6. Apakah anda merasa tertekan ketika orangtua anda memberikan aturan-aturan
yang tidak sesuai dengan keinginan anda?
INSTRUMEN PENELITIAN
Pedoman Wawancara untuk Orang Tua
Nama Desa :
Hari/tanggal wawancara :
Tempat :
Waktu :
1. Apa aktivitas bapak/ibu selain mendidik anak?
2. Menurut ibu/bapak, pentingkah pembinaan kecerdasan emosional dilakukan
pada anak khususnya pada remaja di Desa Leppangeng ini? Mengapa?
3. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan dalam membina kecerdasan emosional
anak yang sudah menginjak usia remaja?
4. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu lakukan dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah menginjak usia remaja?
5. Bagaimana cara anda memberikan aturan-aturan pada anak yang menginjak
usia remaja?
6. Apakah ibu/bapak selalu memantau anak baik di dalam maupun di luar
rumah?
7. Bagaimana cara anda memberikan keleluasaan pada remaja agar tidak
tertekan?
8. Jenis hukuman apa saja bapak/ibu berikan pada anak untuk mengubah
sikapnya menjadi lebih baik dan bisa mengembangkan kecerdasan
emosionalnya?
9. Apa harapan bapak/ibu pada anak di masa mendatang?
10. Bagaimana dampak penerapan pola pembinaan yang bapak/ibu lakukan?
11. Faktor apa saja yang mendukung sehingga dapat terbina kecerdasan
emosional pada remaja?
12. Faktor apa saja yang menghambat pembinaan kecerdasan emosional pada
remaja?
Hasil Observasi
Tanggal / Waktu Observasi : 02 Oktober 2018
Lokasi Observasi : Desa Leppangeng Kec. Belawa Kab. Wajo
No. Aspek yang Diamati Deskripsi Pengamatan
1. Pembinaan apa yang dilakukan oleh
orang tua
Mengajarkan anak shalat 5 waktu,
mengajarkan anak berpuasa,
mengajarkan anak ajaran-ajaran
agama islam
2. Mengamati aktivitas remaja/pemuda Terdapat beberapa remaja yang
kurang akan kecerdasan emosional
yang ia miliki hal ini ditandai
dengan banyaknya remaja yang
sering keluar malam lewat dari jam
10.00, banyaknya remaja yang
terlibat kenakalan remaja seperti
minum-minuman keras
menggunakan obat-obatan terlarang
serta sering bolos sekolah.
3. Mengamati pembinaan kecerdasan
emosional yang dilakukan orangtua
di luar rumah
Orang tua mengajarkan tentang
bagaimana cara saling menghargai
sesama manusia
4. Mengamati pembinaan kecerdasan
emosional yang dilakukan orangtua
di dalam rumah
Orangtua menyuruh anaknya untuk
shalat berjamaah di masjid,
menyuruh anak untuk mengaji
sesudah magrib, mengajarkan anak
untuk berakhlak baik seperti sopan,
ramah, empati serta jujur, dan
mengajarkan anak tentang
keagamaan untuk memperdalam
keimanannya.
5. Mengamati apa yang dilakukan oleh
tokoh-tokoh masyarakat di Desa
Leppangeng ?
Melihat dari penting pembinaan
kecerdasan emosional para tokoh
masyarakat membentuk suatu
organisasi yang namanya karang
taruna dimana beranggotakan anak
yanh sudah menginjak usia remaja.
Organisasi ini bertujuan untuk
mencegah, menangkal,
menanggulangi dan mengantisipasi
berbagai masalah sosial yang ada di
desa Leppangeng. Tokoh
masyarakat berharap dengan
adanya karang taruna di Desa
Leppangeng itu merupakan
pembangunan kesejahteraan sosial
generasi muda di desa yang
memungkinkan pelaksanaan fungsi
sosialnya sebagai pembangunan
yang mampu mengatasi masalah
kesejateraan sosial
dilingkungannya.
Catatan tambahan :
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………
Belawa,                          2018
Peneliti,
Sitti Humerah
20100114059
Lampiran
Transkrip Hasil Wawancara Remaja
Nama : Reski Ameliah
Umur : 20 tahun
Hari/tanggal : Rabu, 17 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 16.00 – 16.30
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Menurut anda, apa itu kecerdasan
emosional?
Menurut saya, kecerdasan
emosional emosional adalah
kemampuan seseorang menerima
perasaan yang ada dalam diri serta
peka terhadap perasaan orang lain
2. Apakah anda mengenali ciri
kecerdasan emosional yang ada pada
diri anda?
Iya, ciri kecerdasan emosional
yang ada pada diri saya ialah
motivasi dan kesadaran diri,
dengan adanya kesadaran diri ini
saya gunakan untuk memandu
pengambilan keputusan diri
sendiri, memiliki tolak ukur yang
realitas atas kemampuan diri dan
kepercayaan diri yang kuat serta
didukung dengan adanya motivasi
untuk membantu atas semangat
agar bisa sukses nantinya”
3. Bagaimana cara anda mengontrol
emosi yang ada pada diri anda?
Cara saya mengontrol emosi yang
ada pada diri saya yaitu, biasanya
saya meluangkan perasaan dengan
mengambil kertas kosong
kemudian mecoret-coret kertas
tersebut dan sering juga saya
melampiaskan emosi saya dengan
membuat suatu keterampilan
sehingga sesuatu keterampilan itu
membantu saya untuk selalu
semangat dalam segala hal.
4. Bagaimana memotivasi diri anda
sendiri?
Cara saya memotivasi diri saya
sendiri dengan cara melihat video-
vidoe yang ada di youtube tentang
kesuksesan seseorang di dunia
lebih-lebih di akhirat
5. Apakah anda memiliki rasa empati
pada orang lain?
Iya, dari rasa empati kita belajar
memahami dari apa yang
dirasakan orang lain walaupun
bukan saya yang mengalaminya
seakan-akan saya yang mengalami
yang dirasakan oleh orang lain
6. Apakah anda merasa tertekan ketika
orangtua anda memberikan aturan-
aturan yang tidak sesuai dengan
keinginan anda
Iyya terkadang saya merasa
tertekan ketika orang tua saya
memberikan aturan-aturan yang
tidak sesuai dengan keinginan
saya namun dibalik itu saya harus
memahami maksud dari larangan
orang tua karena itu juga demi
kebaikan saya sebagai seorang
anak utamanya bagi remaja,
karena remaja adalah usia yang
paling gampang untuk
dipengaruhi dalam berbagai hal
baik itu positif maupun negatif
Transkrip Hasil Wawancara Remaja
Nama : Rafika Wahyuni
Umur : 19 tahun
Hari/tanggal : Jum’at, 12 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 14.00 – 14.30
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Menurut anda, apa itu kecerdasan
emosional?
Kecerdasan emosional menurut
saya adalah kemampuan sesorang
dalam mengelola perasaanya
2. Apakah anda mengenali ciri
kecerdasan emosional yang ada pada
diri anda?
Iya, seperti rasa percaya diri,
bersikap jujur terhadap diri sendiri
serta bisa membedakan hal yang
baik maupun yang buruk
3. Bagaimana cara anda mengontrol
emosi yang ada pada diri anda?
Cara saya adalah dengan menulis
semua isi curahan hati saya dalam
buku diari.
4. Bagaimana memotivasi diri anda
sendiri?
Iyya, saya memotivasi diri saya
dengan selalu berfikir hal yang
positif serta memiliki mimpi yang
besar sehingga selalu mendorong
saya untuk mencapai hal tersebut
5. Apakah anda memiliki rasa empati
pada orang lain?
Iya, saya selalu membantu teman
saya yang sedang kesusahan
misalnya saya memberinya uang
ketika dia sedang sangat butuh
dalam hal yang positif
6. Apakah anda merasa tertekan ketika
orangtua anda memberikan aturan-
aturan yang tidak sesuai dengan
keinginan anda
Iya saya sangat merasa tertekan
karena saya tidak leluasa dengan
adanya aturan-aturan yang tidak
sesuai dengan keinginan saya dan
apabila melanggar saya pasti
diberikan hukuman sesuai dengan
apa yang diperbuat
Transkrip Hasil Wawancara Remaja
Nama : Reza Sadillah Putra
Umur : 18 tahun
Hari/tanggal : Ahad, 07 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 14.00 – 14.45
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Menurut anda, apa itu kecerdasan
emosional?
Kecerdasan emosional menurut
saya adalah kemampuan sesorang
dalam mengontrol perasaanya
yang meluap-luap
2. Apakah anda mengenali ciri
kecerdasan emosional yang ada pada
diri anda?
Iya, seperti contohnya peduli
dengan orang lain utamanya bagi
orang yang kesusahan
3. Bagaimana cara anda mengontrol
emosi yang ada pada diri anda?
Jujur saja saya tidak bisa
mengontrol emosi saya karena
ketika saya marah semua yang
berada di dekat saya pasti akan
terhambur dan saya akan lempar
barang-barang yang ada di sekitar
saya
4. Bagaimana memotivasi diri anda
sendiri?
Saya memiliki mimpi dimana
sebuah mimpi itu sangat besar
yang bisa menginspirasi saya
sehingga selalu semangat dalam
menggapai mimpi besar itu
5. Apakah anda memiliki rasa empati
pada orang lain?
Iya, saya sangat berempati pada
orang yang lagi kesusahan karena
walaupun bukan tapi saya juga
ikut merasakan apa yang
dirasakan orang tersebut
6. Apakah anda merasa tertekan ketika
orangtua anda memberikan aturan-
aturan yang tidak sesuai dengan
keinginan anda
Ya, saya sangat merasa tertekan
tapi disisi lain saya juga berfikir
semua yang dilarang orangtua
saya juga merupakan kebaikan
untuk saya.
Transkrip Hasil Wawancara Remaja
Nama : Nur afiah Arifin
Umur : 17 tahun
Hari/tanggal : Senin, 15 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 14.30 – 15.00
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Menurut anda, apa itu kecerdasan
emosional?
Kecerdasan emosional menurut saya
adalah kemampuan sesorang dalam
mengontrol diri
2. Apakah anda mengenali ciri
kecerdasan emosional yang ada
pada diri anda?
Iya, dengan menyadiri diri sendiri
misalnya pada saat nilai menurun
tiba-tiba muncul perasaan untuk
lebih rajin belajar lagi serta selalu
memotivasi diri agar bisa sukses
nantinya
3. Bagaimana cara anda mengontrol
emosi yang ada pada diri anda?
Cara saya mengontrol emosi yang
ada pada diri saya yaitu berusaha
untuk mengingat kesalahan yang ada
pada diri dan tidak mengulangi
kesalahan tersebut untuk yang kedua
kalinya serta menghindari situasi
yang membuat kita menjadi emosi
4. Bagaimana memotivasi diri anda
sendiri?
Memiliki mimpi yang besar atau
cita-cita yang tinggi sehingga diri
merasa termotivasi dan memiliki
keberanian yang kuat serta dukungan
penuh dari orang tua
5. Apakah anda memiliki rasa
empati pada orang lain?
Iya, saya sangat berempati pada
orang yang lagi kesusahan karena
walaupun bukan tapi saya juga ikut
merasakan apa yang dirasakan orang
tersebut
6. Apakah anda merasa tertekan
ketika orangtua anda memberikan
aturan-aturan yang tidak sesuai
dengan keinginan anda
Ya saya merasa tertekan, karena saya
ingin diberikan kebebasan untuk
menanggapi keinginan atau cita-cita
saya, karena jika ada aturan-aturan
yang tidak sesuai dengan keinginan
saya merasa leluasa untuk
menggapai apa yang saya inginkan
Transkrip Hasil Wawancara Remaja
Nama : Fitriani
Umur : 18 tahun
Hari/tanggal : Selasa, 09 Oktober 2018
Tempat : Sekolah
Waktu : 10.00-10.30
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Menurut anda, apa itu kecerdasan
emosional?
Kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengenali,
mengelola atau mengeskpresikan
diri yang sangat berpengaruh pada
tingkah laku untuk bisa
menumbuhkan karakter positif
2. Apakah anda mengenali ciri
kecerdasan emosional yang ada pada
diri anda?
ia, motivasi diri
3. Bagaimana cara anda mengontrol
emosi yang ada pada diri anda?
Mengingat bahwa no bodies is
perfect in the world (tidak ada
tubuh yang sempurna
4. Bagaimana memotivasi diri anda
sendiri?
Menanamkan prinsip positif
bahwa suatu kesalahan jika tidak
diperbaiki akan mengulang
kesalahan yang sama dan tidak
berguna jika tidak diubah menjadi
kebenaran
5. Apakah anda memiliki rasa empati Iya karena setiap manusia pasti
pada orang lain? memiliki empati tapi dari segi
takaran empatinya yang
membedakan
6. Apakah anda merasa tertekan ketika
orangtua anda memberikan aturan-
aturan yang tidak sesuai dengan
keinginan anda
Berusah mengemukakan pendapat
terlebih dahulu tetapi ketika tidak
disetujui saya selalu berkata
bahwa sesuatu yang orang tua
inginkan adalah itulah yang
terbaik
Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua
Nama : Misnawati
Umur : 38 tahun
Hari/tanggal : Rabu, 17 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 16.00 -17.00
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Apa aktivitas bapak/ibu selain
mendidik anak
Menjual
2. Menurut ibu/bapak, pentingkah
pembinaan kecerdasan emosional
dilakukan pada anak khususnya pada
remaja di Desa Leppangeng ini ?
Mengapa?
Sangat penting karena  perasaan
yang dirasakan bisa dikontrol
dengan baik untuk mewujudkan
tujuan hidup serta mengajarkan
anak untuk memahami perasaan
orang lain.
3. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan
dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Dengan menyuruh anak
melaksanakan shalat 5 waktu serta
berpuasa pada bulan ramadhan
karena berpuasa mengajarkan
anak bagaimana ia bersabar
sehingga ia bisa mengontrol
emosinya.
4. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu
lakukan dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Pola asuh yang saya terapkan
yaitu menghargai kepentingan
anak tetapi dengan syarat saya
memberikan batasan mana boleh
dan mana tidak boleh sehingga
saya bisa bersikap tegas ketika
melakukan kesalahan sesuai yang
sudah di sepakati terdahulu
5. Bagaimana cara anda memberikan
aturan-aturan pada anak yang
menginjak usia remaja?
Aturan yang saya berikan ialah
tidak boleh keluar rumah tanpa
seizin orang tua, harus shalat 5
waktu, tidak boleh keluar malam
kecuali hal mendesak/penting,
tidak boleh memegang hp pada
jam 19.00-21.00 p.m., tidak
membiarkan anak bergaul dengan
anak yang suka keluyuran malam
dan tidak membiarkan anak keluar
malam lewat dari jam 10.00
malam
6. Apakah ibu/bapak selalu memantau
anak baik di dalam maupun di luar
rumah?
Terkadang saya memantau karena
saya khawatir pergaulan dari
teman sebayanya, karena saya
lihat sekarang teman sebayanya
sudah banyak yang terlibat dalam
masalah kenakalan remaja.
7. Bagaimana cara anda memberikan
keleluasaan pada remaja agar tidak
tertekan?
Memenuhi semua keinginannya
tetapi memberikan hukuman
ketika buat kesalahan.
8. Jenis hukuman apa saja bapak/ibu
berikan pada anak untuk mengubah
sikapnya menjadi lebih baik dan bisa
mengembangkan kecerdasan
emosionalnya?
Saya tidak langsung beri hukuman
melainkan hanya dengan teguran,
karena ketika langsung
memberikan hukuman pada anak
maka akan berakibat fatal dan bisa
menghilangkan rasa percaya diri
anak ketika anak dibentak dipukul
dan lain sebagainya, olehnya itu
saya hanya menegurnya kecuali ia
melakukan berulang kali barulah
saya memberikan hukuman yang
sesuai dengan kesalahannya tetapi
setelah itu saya berikan alasan
mengapa saya memberikan
hukuman seperti itu.
9. Apa harapan bapak/ibu pada anak di
masa mendatang?
Semoga tetap bisa
mempertahankan sikap yang
jujurnya, berakhlakul karimah
agar bisa berguna bagi nusa dan
bangsa
10. Bagaimana dampak penerapan pola
pembinaan yang bapak/ibu lakukan?
Anak saya bisa saya katakan baik
karena dengan aturan yang saya
berikan dan terapkan dirumah
sangat sesuai dengan akhlak anak
11. Faktor apa saja yang mendukung Adanya kasi sayang dari orang
sehingga dapat terbina kecerdasan
emosional pada remaja?
tua, perhatian, memberikan
sentuhan lembut, agama, percaya
diri, keluarga
12. Faktor apa saja yang menghambat
pembinaan kecerdasan emosional
pada remaja?
Kesulitan bergaul, kesulitan
belajar
Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua
Nama : Indo Upe
Umur : 47 tahun
Hari/tanggal : Senin, 15 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 09.00-09.35
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Apa aktivitas bapak/ibu selain
mendidik anak
Menjual
2. Menurut ibu/bapak, pentingkah
pembinaan kecerdasan emosional
dilakukan pada anak khususnya pada
remaja di Desa Leppangeng ini ?
Mengapa?
Penting, karena kita lihat saja
kejadian yang ada di Desa
Leppangeng ini banyak remaja-
remaja yang terjerumus kedalam
hal-hal yang tidak karena
kurangnya pemahaman mereka
terhadap kecerdasan emosional,
khususnya pada anak saya sendiri
semakin canggihnya teknologi
yang ada sekarang terkadang
membuatnya terjerumus ke hal-
hal yang tidak baik
3. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan
dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Caranya saya tetap memberikan
kebebasan terhadap anak saya dan
tidak terlalu menekan mereka
harus begini dan begitu, akan
tetapi saya tetap memberi batasan
dan tetap mengontrol mereka
4. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu
lakukan dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Memberikan kebebasan tetapi
harus sesuai dengan batasan-
batasan serta anak harus
menerima sanksi sesuai dengan
kesalahan yang dia perbuat
5. Bagaimana cara anda memberikan Apabila anak melakukan
aturan-aturan pada anak yang
menginjak usia remaja?
kesalahan akan diberi hukuman,
setiap kegiatan yang dilakukan
oleh anak saya harus
dikomunikasikan pada saya, tidak
membiarkan anak keluar rumah
lewat dari jam 10 malam
6. Apakah ibu/bapak selalu memantau
anak baik di dalam maupun di luar
rumah?
Iya karena dengan memantau
anak saya bisa mengetahui gerak-
gerik anak saya dan mengetahui
apa yang anak butuhkan
7. Bagaimana cara anda memberikan
keleluasaan pada remaja agar tidak
tertekan?
Berusaha memberikan
pemahaman kepada mereka
bahwa aturan-aturan yang
diberikan merupakan bentuk
perhatian dan kasih sayang orang
tua terhadap anak
8. Jenis hukuman apa saja bapak/ibu
berikan pada anak untuk mengubah
sikapnya menjadi lebih baik dan bisa
mengembangkan kecerdasan
emosionalnya?
Menasehati serta menghukumnya
sesuai dengan tingkat pelanggaran
yang dilakukan dan memcabut
hak istimewa bagi mereka
9. Apa harapan bapak/ibu pada anak di
masa mendatang?
Harapan saya terhadap remaja di
masa mendatang mudah-mudahan
mereka bisa menjadi generasi
yang membanggakan
10. Bagaimana dampak penerapan pola
pembinaan yang bapak/ibu lakukan?
Anak memiliki efek jerah dan
tidak akan mengulangi
kesalahannya untuk yang kedua
kalinya
11. Faktor apa saja yang mendukung
sehingga dapat terbina kecerdasan
emosional pada remaja?
Orang tua yang selalu mengontrol
anaknya, menjalin komunikasi
yang baik dengan anak,
memberikan contoh yang baik
pada anak, faktor emosional,
mental, kepribadian
12. Faktor apa saja yang menghambat
pembinaan kecerdasan emosional
pada remaja?
Kurangnya perhatian orang tua,
perasaan malu, tidak ada motivasi
diri serta kurang kasih dari orang
tua.
Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua
Nama : Qadri
Umur : 41 tahun
Hari/tanggal : Selasa, 09 Oktober 2018
Tempat : Kantor Desa
Waktu : 10.00-10.30
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Apa aktivitas bapak/ibu selain
mendidik anak
Mengajar
2. Menurut ibu/bapak, pentingkah
pembinaan kecerdasan emosional
dilakukan pada anak khususnya pada
remaja di Desa Leppangeng ini ?
Mengapa?
Penting, karena remaja harus bisa
mengontrol emosinya, dengan itu
dia bisa mudah memahami,
mempelajari dan menerima
sesuatu
3. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan
dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Melatih anak dalam mengerjakan
sesuatu harus dengan keadaan
tenang dan tanpa tekanan
4. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu
lakukan dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Pola asuh yaitu dengan tidak
terlalu menekan anak,
memberikan kebebasan akan
tetapi tetap dalam pengawasan
dan tidak terlalu banyak memberi
hukuman berat agar anak lebih
merasa tenang dan tida tertekan
5. Bagaimana cara anda memberikan
aturan-aturan pada anak yang
menginjak usia remaja?
Aturan-aturan yang dapat
diterima, membiasakan anak agar
tidak melanggar aturan dan
memberitahukan resiko ketika
aturan tersebut dilanggar
6. Apakah ibu/bapak selalu memantau
anak baik di dalam maupun di luar
rumah?
Iya, karena seorang anak harus
selalu di pantau baik itu di dalam
maupun diluar rumah agar tidak
mudah terpengaruh pada hal-hal
yang negatif
7. Bagaimana cara anda memberikan
keleluasaan pada remaja agar tidak
tertekan?
Mengetahui sifat anak tersebut
terlebih dahulu, dan mengetahui
apa yang disukai serta bagaimana
sifat anak tersebut, sehingga apa
yang diterapka nantinya tidak
menekan pada anak
8. Jenis hukuman apa saja bapak/ibu
berikan pada anak untuk mengubah
sikapnya menjadi lebih baik dan bisa
mengembangkan kecerdasan
emosionalnya?
Hukuman yang diberikan tidak
berkaitan dengan fisik, misalnya
ketika tugasnya tida dikerjakan
maka uang jajan akan dikurangi
9. Apa harapan bapak/ibu pada anak di
masa mendatang?
Harapan saya, yaitu anak yang
tidak mudah terpengaruh oleh
teknologi negatif, lebih
mengedepankan pelajaran
daripada bermain dan menjadi
pribadi yang baik, serta
menghargai dan mengormati
orang yang lebih tua darinya
10. Bagaimana dampak penerapan pola
pembinaan yang bapak/ibu lakukan?
Dampaknya sangat baik karena itu
anak saya mulai disiplin dalam
mengerjakan tugas, bisa
membedakan hal-hal yang positif
dengan negatif
11. Faktor apa saja yang mendukung
sehingga dapat terbina kecerdasan
emosional pada remaja?
Faktor pembinaan, perhatian dan
faktor agama
12. Faktor apa saja yang menghambat
pembinaan kecerdasan emosional
pada remaja?
Pergaulan bebas, kurangnya
dampingan dari orang tua serta
kurangnya kasih sayang
Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua
Nama : Nurhimayah
Umur : 42 tahun
Hari/tanggal : Selasa, 16 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 17.00-17.30
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Apa aktivitas bapak/ibu selain
mendidik anak
Mengajar
2. Menurut ibu/bapak, pentingkah
pembinaan kecerdasan emosional
dilakukan pada anak khususnya pada
remaja di Desa Leppangeng ini ?
Mengapa?
Perlu sekali, karena pada saat
anak beranjak dewasa d disitulah
kecerdasan emosionalnya harsu
diperhatikan karena masa
teresebut adalah masa dimana
anak-anak mulai berproses untuk
mengetahui dan mengontrol
emosinya agar bisa membentuk
karakter positif
3. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan
dalam membina kecerdasan
Yang pertama mengenali
emosional seorang anak,
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
bagaimana keadaan emosinya
pada saat itu. Kemudian
memberikan sentuhan lembut
kepada anak untuk bisa terbuka
tentang apapun itu, seperti halnya
memberikan kasih sayang
4. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu
lakukan dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Mendidik anak anak untuk terus
melakukan ha-hal yang postif dan
ketika membuat kesalahan akan
juga siap menerima
sanksi/hukuman
5. Bagaimana cara anda memberikan
aturan-aturan pada anak yang
menginjak usia remaja?
Tegas dalam hal positif dan
melarang dalam hal yang negatif
6. Apakah ibu/bapak selalu memantau
anak baik di dalam maupun di luar
rumah?
Iya karena dimanapun anak
berada yang namanya orang tua
harus terus terus memantau
keadaan dan keberadaan seorang
anak
7. Bagaimana cara anda memberikan
keleluasaan pada remaja agar tidak
tertekan?
Memberikan kesempatan si anak
untuk mengemukakan
pendapatnya sehingga kita
mengetahui apa yang sebenarnya
yang dibutuhkan olehnya
sehingga sebagai orangtua harus
membimbingnya menjadi lebih
baik
8. Jenis hukuman apa saja bapak/ibu
berikan pada anak untuk mengubah
sikapnya menjadi lebih baik dan bisa
mengembangkan kecerdasan
emosionalnya?
Tidak memberikan uang jajan
atau tidak mengabulkan
permintaannya seperti mau beli
mainan, mau jalan dan lain
sebagainya
9. Apa harapan bapak/ibu pada anak di
masa mendatang?
Tumbuh menjadi anak yang
sholeh/sholehah berbakti pada
orang tua serta bisa melakukan
hal-hal positif untuk Negara
10. Bagaimana dampak penerapan pola
pembinaan yang bapak/ibu lakukan?
Alhamdulillah berhasil, bisa
menjadi anak yang terbuka
kepada ibunya
11. Faktor apa saja yang mendukung
sehingga dapat terbina kecerdasan
emosional pada remaja?
Faktor keluarga, lingkungan
masyarakat dan teman
sepermainan
12. Faktor apa saja yang menghambat
pembinaan kecerdasan emosional
pada remaja?
Pesimis, malu, kurang Perhatian
dari orangtua
Transkrip Hasil Wawancara Orang Tua
Nama : Rostia
Umur : 40 tahun
Hari/tanggal : Ahad, 07 Oktober 2018
Tempat : Rumah
Waktu : 10.00 -11.00
No. Pertanyaan Wawancara Jawaban Informan
1. Apa aktivitas bapak/ibu selain
mendidik anak
Mengurus urusan rumah tangga
2. Menurut ibu/bapak, pentingkah
pembinaan kecerdasan emosional
dilakukan pada anak khususnya pada
remaja di Desa Leppangeng ini ?
Mengapa?
Perlu sekali, karena pada saat
anak beranjak dewasa d disitulah
kecerdasan emosionalnya harsu
diperhatikan karena masa
teresebut adalah masa dimana
anak-anak mulai berproses untuk
mengetahui dan mengontrol
emosinya agar bisa membentuk
karakter positif
3. Bagaimana cara bapak/ibu lakukan
dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Yang pertama mengenali
emosional seorang anak,
bagaimana keadaan emosinya
pada saat itu. Kemudian
memberikan sentuhan lembut
kepada anak untuk bisa terbuka
tentang apapun itu, seperti halnya
memberikan kasih sayang
4. Bagaimana pola asuh yang bapak/ibu
lakukan dalam membina kecerdasan
emosional anak yang sudah
menginjak usia remaja?
Mendidik anak anak untuk terus
melakukan ha-hal yang postif dan
ketika membuat kesalahan akan
juga siap menerima
sanksi/hukuman
5. Bagaimana cara anda memberikan
aturan-aturan pada anak yang
menginjak usia remaja?
Tegas dalam hal positif dan
melarang dalam hal yang negatif
6. Apakah ibu/bapak selalu memantau
anak baik di dalam maupun di luar
rumah?
Iya karena dimanapun anak
berada yang namanya orang tua
harus terus terus memantau
keadaan dan keberadaan seorang
anak
7. Bagaimana cara anda memberikan
keleluasaan pada remaja agar tidak
Memberikan kesempatan si anak
untuk mengemukakan
tertekan? pendapatnya sehingga kita
mengetahui apa yang sebenarnya
yang dibutuhkan olehnya
sehingga sebagai orangtua harus
membimbingnya menjadi lebih
baik
8. Jenis hukuman apa saja bapak/ibu
berikan pada anak untuk mengubah
sikapnya menjadi lebih baik dan bisa
mengembangkan kecerdasan
emosionalnya?
Tidak memberikan uang jajan
atau tidak mengabulkan
permintaannya seperti mau beli
mainan, mau jalan dan lain
sebagainya
9. Apa harapan bapak/ibu pada anak di
masa mendatang?
Tumbuh menjadi anak yang
sholeh/sholehah berbakti pada
orang tua serta bisa melakukan
hal-hal positif untuk Negara
10. Bagaimana dampak penerapan pola
pembinaan yang bapak/ibu lakukan?
Alhamdulillah berhasil, bisa
menjadi anak yang terbuka
kepada ibunya
11. Faktor apa saja yang mendukung
sehingga dapat terbina kecerdasan
emosional pada remaja?
-Orang tua yang selalu mengontrol
anaknya
-Menjalin komunikasi yang baik
dengan anak
-Memberikan contoh yang baik
pada anak
-Menerapkan sikap disiplin dalam
keluarga
12. Faktor apa saja yang menghambat
pembinaan kecerdasan emosional
pada remaja?
Kurangnya perhatian orang tua,
serta orang tua terlalu menekan
anak sehingga menghambat
kecerdasan emosionalnya
Kantor Desa Leppangeng
Bapak Kepala Desa Leppangeng
Wawancara dengan ibu Qadri (Staf Desa dan orangtua remaja di Dusun Paopance)
Wawancara dengan Ibu Misnawati (Orangtua dari remaja di Dusun Waji)
Wawancara dengan ibu Indo Upe (Orang tua remaja di Dusun Wattang)
Wawancara dengan Rafika Wahyuni (Remaja di Dusun Wattang)
Wawancara dengan Nur afiah (remaja di Dusun Wattang
Wawancara dengan Reski amaliah (Remaja di Dusun Waji)
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